BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Berdirinya MTs Negeri 3 Kota Banjarmasin
Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Kota Banjarmasin (berdasarkan) KMA RI
Nomor : 671 Tahun 2016 tentang Perubahan Nama Madrasah Aliyah Negeri,
Madrasah Tsanawiyah Negeri dan Madrasah Ibtidaiyah Negeri di Provinsi
Kalimantan Selatan. Yang sebelumnya bernama MTsN Banjar Selatan 1
Banjarmasin adalah merupakan salah satu lembaga pendidikan formal tingkat
pertama yang berada dibawah naungan Kementerian Agama RI, sejak dinegerikan
pada tanggal 15 Nopember 1995 dengan nomor : 515 Tahun 1995. Sejak tahun
berdirinya yakni tahun 1995 sampai tahun 2017 sekarang MTsN berlokasi di Jalan
Bhakti Pemurus Dalam Kecamatan Banjarmasin Selatan Kota Banjarmasin. Namun
karena jumlah siswanya tidak tertampung, terpaksa membuka kelas jauh yang
terletak di Jalan Mahligai Kecamatan Kertak Hanyar Kabupaten Banjar.
Ada beberapa orang yang pernah menjabat sebagai Kepala Madrasah
Tsanawiyah Negeri 3 Kota Banjarmasin semenjak didirikan sampai sekarang ini

yaitu :
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a. Abd. Djawad Anshari, BA (01 November 1996 s.d 31 November 1997)

b. H. Noor Adjiddin, BA (22 Desember 1997 s.d 31 Juli 2004)

c. Hj. Djuhriah, A.Md (01 Agustus 2014 s.d 28 Desember 2006)

d. Drs. H. Harmidin Noor (29 Desember 2006 s.d -)

e. Drs. Ahmad Baihaki ( 00 Februari 2009 s.d 00 Oktober 2011)

f. Dra. Halimatussa’diyah, M.Pd (00 November 2011 s.d 30 November

2013)

g. Dra. Naimah (01 Desember 2013 s.d 17 Januari 2019)

h. Abdul Hadi, M.Pkim (17 Januari 2019 s.d sekarang).

. ldentitas Madrasah
a. Nama
b. Status Madrasah
c. Alamat
1) Jalan
2) Telepon
3) Kelurahan
4) Kecamatan
5) Kab./Kota

d. Nomor Statistik Madrasah

e. No. Pokok Sekolah Nasional :

f. NPWP
g. Tahun Berdiri

h. Lokasi

MTs Negeri 3 Kota Banjarmasin

Negeri

Bhakti RT. 32 No. 04
0511-3264322
Pemurus Dalam
Banjarmasin Selatan
Banjarmasin (70248)
121163710003
30315477
79.113.791.2-731.000
15 November 1995

1) Jalan Bakti Pemurus Dalam



Banjarmasin

2) Jalan Mahligai Kertak Hanyar

i. Status Kepemilikan Tanah . a. Status Tanah : (sertakan Sertifikat
Tanah)
j. Luas Tanah : 6.350 m?
k. Luas Bangunan : 3.471 m?

2. Visi dan Misi MTs Negeri 3 Kota Banjarmasin

e.

Visi Madrasah:

IMTAQ dan IPTEK.

Misi Madrasah:

Meningkatkan tertib administrasi;

. Meningkatkan kualitas akademik;

Meningkatkan kualitas ibadah dan suasana Madrasah yang religius;

. Meningkatkan kualitas non akademik peserta didik;

Meningkatkan kerjasama orang tua dan masyarakat.

3. Keadaan Gedung. Ruang, Dan Sarana Penunjang Madrasah

a.

Bangunan Sekolah
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Tercapainya Madrasah yang unggul dalam IiImu dan Amal berdasarkan

MTs Negeri 3 Kota Banjarmasin Kecamatan Banjarmasin Selatan

Kota Banjarmasin dibangun dengan bahan kayu, plesteran/semi permanen dan

permanen dengan lantai menggunakan keramik. Bangunan yang sekarang

digunakan sebagian adalah penyempurnaan dari bangunan terdahulu yang
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direnovasi dan sekarang sudah berkembang dengan luas tanah seluruhnya ; 11,631

m2,

b. Ruang dan Sarana Penunjang

Tabel X. Ruang dan Sarana Penunjang MTs Negeri 3 Kota Banjarmasin

NO. Ruang dan Sarana Penunjang Jumlah Kondisi
1. | Ruang Kepala Sekolah 2 Baik
2. | Ruang Tata Usaha 1 Baik
3. | Ruang Guru 2 Baik

. 25 Baik

4. | Ruang Kelas Belajar 3 Rusak
5. | Ruang Laboratorium Bahasa 1 Baik
6. | Ruang Laboratorium IPA 1 Baik
7 Ruan_g Laporatorium Komputer/ 1 Baik

Multimedia

8. | Ruang Perpustakaan 2 Baik
9. | Ruang UKS 2 Baik
: 9 Baik

10. | WC/ Toilet 5 Rusak
11. | Ruang BK 2 Baik
12. | Ruang Osis 1 Baik
13. | Ruang Ibadah/ Mushalla 1 Baik
14. | Gedung Penyimpanan Alat Olahraga 1 Baik
15. | Lapangan Volly 1 Baik
16. | Lapangan Basket 1 Baik
17. | Kantin Sekolah 2 Baik
18. | Warung Sekolah 4 Baik

Sumber: Tata Usaha MTs Negeri 3 Kota Banjarmasin Tahun Ajaran

2019/2020

Adapun fasilitas-fasilitas yang ada di ruang laboratorium bahasa adalah:

a. 40 buah kursi dan mejas siswa
b. 1 buah mejas master

c. TV 29 inch beserta VCD dan headset

Adapun fasilitas-fasilitas yang ada di ruang UKS adalah:

a. 1 buah dipan

b. 1 buah kasur
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c. 1 buah bantal
d. 1 buah timbangan badan

e. 1 buah ukuran tinggi badan

=h

Stetoskop.
4. Keadaan Guru dan Karyawan Tata Usaha di MTs Negeri 3 Kota
Banjarmasin
MTs Negeri 3 Kota Banjarmasin memiliki guru, staf tata usaha maupun
karyawan lainnya dengan jumlah yang banyak yaitu 73 orang. Adapun untuk latar
belakang pendidikan terakhir para tenaga pengajar maupun karyawan pada
umumnya berpendidikan S1. Keadaan guru, staf tata usaha maupun karyawan
lainnya di MTs Negeri 3 Kota Banjarmasin dapat dilihat pada tabel

Tabel XI. Keadaan Guru dan Karyawan Tata Usaha di MTs Negeri 3 Kota
Banjarmasin

No. Nama / NIP Pangkat/ | Mata Pelajaran
Gol Ruang
Abdul Hadi, M.P Kim.
L NIP. 196908041996031004 IVia IPA
Dra.Noor Adeliani, M.Pd )
2. | NIP. 19670717199403 2 001 IVib Bahasa Indonesia
Dra.Hj.Zuraida .
3. | NIP. 19670218198803 2 002 IVia Figih
Dra.Hj.Kaspiah IV/a , )
4 | NIP. 19610223199402 2 001 Qur’an Hadits
5 Dra.Paujiannoor IV/a IPS
" | NIP. 19660517199203 2 001
Dra.Sri Umiyati,M.Pd IV/a
6. | NIP. 19710105199603 2 002 PPKn
Hj.Mariyana,S.Pd IV/a
| NIP.197001101999032001 PPKn
8 Syafariana Kartika, S.Pd IV/a Figih
© | NIP. 19710421199703 2 003 g
9 Hj.Sofa, S.Ag, S.Pd IV/a Bahasa Inaaris
* | NIP. 197008061997032004 99




Lanjutan Tabel XI.
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No. Nama / NIP GP;”SEZ;/Q Mata Pelajaran
1L H?ﬁ?@'%ﬂ%mgéos 2 003 IV/a Figih

12 :Jlg\./lig(\il\ilggggQP&OB 2 003 IV/a BK

13. B{g?gg?f&'(ﬁfg%% 2 001 IV/a IPS

14. Elljg.llgersrggl)itzlésigg4o3 2 003 V/a IPA

15 B:g:.l\fgzglp51o1995o32001 V/a IPA

16. \N(I|JF|>I.a1§;§g7|%%§c'>zi12 2 002 IV/a Matematika
17. f‘gnggolzsgggggb%ggom IV/a Bahasa Indonesia
18. BTETéé“si%Eiiggagos 2 001 IVia Akidah Akhlak
19. H?F?.“{S;négézgzoomz 2004 IV/a Bahasa Indonesia
20. | b 106712081087032001 Vi BK

2L Q:§f1%€;2m’52863c51011004 Ii/d Matematika
22, Eﬁ?ﬂgwggg;é%ggo1 2 009 Ii/d Matematika
23, Hiﬁénglacﬁrzlggé%g5C101 1005 Ii/d BK

24, iﬁg"%%%%g‘zggsﬁ 2003 Ii/d Bahasa Indonesia
25. §|r|lp’_\|10908r0§1a£gégépldzzooz I/c Bahasa Indonesia
26. | Nib 167806132007101002 /e Figih

27. | NP 138300272000121007 e SKI

28. Karmila Yanti,S.Pd.| I/c Bahasa Inggris

NIP.197903152005012007




Lanjutan Tabel XI.
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No. Nama / NIP Pangkat/ Mata Pelajaran
Gol Ruang
Hj. Rabiatul Adawiyah, S.Ag
29. | NIP. 19710507200604 2 025 Il/e Bahasa Arab
Rina Erlinawati, S. Pd
30. | NIP. 197502222007102002 Il/e IPA
Jarkasyi,S.Ag
3L | NIP.197205162007011030 /b IPS
Rofi Bushairi,S.Pd
32. | NIP. 196910062007011029 I/ IPA
Ahmad Sofyan Tsauri S.Pd.l
33. | NIP.198103312007101001 I/ Bahasa Arab
Wuri Rahayu,S.Pd .
33. 199411032019032000 Il/a Bahasa Inggris
Sri Ratna Mutiah, S.S .
35. 198604102019032013 Il/a Bahasa Inggris
36 Hendra Purnawan, S.Pd ll/a IPS, PKn,
"1 199306092019031010 Informatika
Syarifah Noor Apriliana, SE .
37. 109204272019032024 ll/a IPS, Informatika
38 Ramadhan, S.Pd ll/a Bimbingan &
" | 198404092019031010 Konseling
Mujahadah, S.Pd. I , .
39. | 199108252019032018 i/ Qur’an Hadits
40 Hartati, S.Pd. | 1/ Bimbingan &
" 1199209142019032020 Konseling
Wahdaniah, S.Pd.I )

4]. 198607112019032012 Il/a Agidah Akhlak
42 Nor Ahda latifah, S.Pd ll/a Bimbingan &
"1 199009272019032013 Konseling

Khairil Anwar,S.Ag

43. | NIP.19700818181998021002 i/ Kepala Tata Usaha
Hj.Fitriani,SE

44. | NIP.196801221989032001 /b Tata Usaha
Siti Nor Asiah

45. | NIP.196706231990022001 i/ Tata Usaha
Berkatsiah

46. | NIP.196505111990032002 i/ Tata Usaha

47. Hj. Halimatussadiah /b Tata Usaha

196505071988032 002




63

Lanjutan Tabel XI.

No. Nama / NIP Pangkat/ Mata Pelajaran
Gol Ruang
Normawati
48| NIP. 197705091998032001 II/b Tata Usaha
49. | Hj. Hertini S SH HONOR Bahasa Inggris
50. | Syafruddin, S.Ag HONOR Penjaskes
51. | Abu Hanifah,S.Ag HONOR Pembina Penjaskes
52. | Dwining Wahyudi, S.Pd HONOR Penjaskes
53. | Siti Haryawati, M.Pd HONOR Bahasa Indonesia
54. | Andi Hidayat, S. Pd.I HONOR Seni Budaya
55. | Saidi Noor, S.Pd HONOR Bimbingan
Konseling
SKI, Agidah
56. | Munawir Ahkam, S.Pd.I HONOR Akhlak, Qur’an
Hadist
Informatika,
: : Bahasa Arab,
57. | Raya Ridhati, S.Pd HONOR Agidah Akhlak,
Seni Budaya
58. | Dian Diah Destianti,S.Pd HONOR Bahasa Indonesia
59. | Syarifah Alfisyah,M.Pd HONOR Informatika
60. | Noor Yanti,S.Pd HONOR IPS
61. | Deviana Triwahyu Winarya,S.Pd HONOR IPA, Matematika
62. | Munawwarah,S.Pd HONOR Seni Budaya
63. | Desy Afrianty, S.Pd HONOR Bahasa Indonesia
64. | Ahmad Boy Salam,S.Pd HONOR Matematika

5. Keadaan Peserta Didik yang Ada di MTs Negeri 3 Kota Banjarmasin Tahun
2019/2020

Jumlah seluruh siswa MTs Negeri 3 Kota Banjarmasin tahun 2019/2020

sebanyak 841 orang siswa yang terbagi menjadi 27 kelas. Untuk lebih rincinya

daaat di lihat pada tabel di bawah ini.
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Tabel XII. Keadaan Peserta Didik MTs Negeri 3 Kota Banjarmasin Tahun

2019/2020
Jenis Kelamin
No Kelas Laki-laki Perempuan Jumiah
1. Vi 110 182 292
2. VI 97 147 244
3. IX 128 177 305
Jumlah 335 506 841

B. Proses Pembelajaran di Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Dalam penelitian ini, pembelajaran dilakukan kurang lebih 2 minggu dari
tanggal 26 Agustus 2019 sampai dengan tanggal 5 September 2019. Pada
penelitian ini peneliti bertindak sebagai guru. Materi pokok yang diajarkan
peneliti adalah materi tentang fungsi mengenai nilai fungsi, rumus fungsi, tabel
fungsi dan grafik fungsi. Kurikulum yang digunakan yaitu kurikulum 2013 yang
mencakup kompetensi inti, kompetensi dasar dan indikator pencapaian
kompetensi.

Materi fungsi dengan subbab nilai fungsi, rumus fungsi, tabel fungsi dan
grafik fungsi disampaikan kepada sampel penerima yang diberikan perlakuan
yaitu kelas kontrol dan kelas Kelas eksperimen. Masing-masing kelas diberi
perlakuan yang berbeda sesuai dengan pendekatan pembelajaran yang telah
ditentukan. Untuk gambaran lebih rincinya mengenai proses pembelajaran pada
kelas kontrol dan kelas eksperimen akan dijelaskan sebagai berikut.

1. Pelaksanaan Pembelajaran di Kelas Kontrol

Pelaksanaan pembelajaran di kelas kontrol menggunakan pembelajaran

konvensional. Sebelum pelaksanaan pembelajaran, terlebih dahulu banyak

persiapan yang dilakukan agar pelaksanaan pembelajaran berlangsung
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sebagaimana mestinya. Hal-hal yang diperlukan untuk menunjang proses
pembelajaran di kelas kontrol di antaranya persiapan materi, pembuatan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) (lampiran XII dan lampiran XIII), serta soal-
soal untuk tes akhir (posttest) (lampiran XX).

Pembelajaran berlangsung selama 2 kali pertemuan dan 1 kali pertemuan
sesudah kegiatan pembelajaran siswa diminta untuk mengerjakan soal tes akhir
(posttest). Adapun jadwal pelaksanaan pembelajaran di kelas kontrol dapat dilihat
pada tabel XIII.

Tabel XII11. Jadwal Pelaksanaan Pembelajaran di Kelas Kontrol

Pertligr_luan Hari/ Tanggal ‘]fer? Pokok Pembahasan
1. Senin/ 26 Agustus 2019 | 7-8 | Menentukan nilai fungsi dan
Menentukan rumus fungsi
2. Rabu/ 28 Agustus 2019 | 3-4 dan membuat tabel dan
grafik fungsi
3. Senin/ 2 September 2019 | 7-8 Tes akhir (posttest)

2. Pelaksanaan Pembelajaran di Kelas Eksperimen

Pelaksanaan pembelajaran di kelas eksperimen menggunakan
pembelajaran matematika realistik. Sebelum pelaksanaan pembelajaran, terlebih
dahulu banyak persiapan yang dilakukan agar pelaksanaan pembelajaran
berlangsung sebagaimana mestinya. Hal-hal yang diperlukan untuk menunjang
proses pembelajaran di kelas eksperimen di antaranya persiapan materi,
pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) (lampiran XIV dan
lampiran XV), pembuatan Lembar Kerja Siswa (LKS) (lampiran XVI dan

lampiran XVII) serta soal-soal untuk tes akhir (posttest) (lampiran XX).
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Pembelajaran berlangsung selama 2 kali pertemuan dan 1 kali pertemuan
sesudah kegiatan pembelajaran siswa diminta untuk mengerjakan soal tes akhir
(Posttest). Adapun jadwal pelaksanaan pembelajaran di kelas eksperimen dapat
dilihat pada tabel XIV.

Tabel X1V. Jadwal Pelaksanaan Pembelajaran di Kelas Eksperimen

Pertligr_luan Hari/ Tanggal ‘]fer? Pokok Pembahasan
1. Kamis/ 29 Agustus 2019 2-3 Menentukan nilai fungsi
Menentukan rumus fungsi
2. Sabtu/ 31 Agustus 2019 | 3-4 dan membuat tabel dan
grafik fungsi
3. Kamis/ 5 September 2019 | 2-3 Tes akhir (posttest)

C. Deskripsi Kegiatan Pembelajaran di Kelas Kontrol dan di Kelas
Eksperimen
1. Deskripsi Kegiatan Pembelajaran di Kelas Kontrol
Secara umum kegiatan pembelajaran di kelas kontrol menggunakan
pembelajaran konvensional terbagi menjadi beberapa tahapan yang akan
dijelaskan pada bagian-bagian di bawah ini.
a. Pertemuan pertama
1) Kegiatan Awal
Kegiatan awal pembelajaran, guru terlebih dahulu memberi salam kepada
siswa. Guru kemudian mengecek kehadiran siswa. Setelah itu guru
mempersiapkan siswa secara fisik dan psikis siswa dalam melaksanakan
pembelajaran. Sebelum memulai pembelajaran, guru menyampaikan judul materi
mengenai nilai fungsi yang akan dipelajari dan tujuan pembelajaran. Serta guru

memberikan apersepsi kepada siswa “Seorang petani memiliki sebuah kebun
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sayur kol yang lumayan besar. Setiap bulan petani tersebut memanen kol sebanyak
100 kg secara rutin. Berapakah jumlah padi yang dimiliki petani pada bulan ke 2,
ke 3, dan ke 4?”. Apersepsi digunakan untuk memberikan gambaran kepada siswa
mengenai materi yang akan dipelajari.

2) Kegiatan Inti

Sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) (lampiran XII)
yang dibuat oleh peneliti, pada tahap ini guru menjelaskan materi serta
memberikan contoh soal mengenai menentukan nilai fungsi dengan memunculkan
apersepsi yang sudah disampaikan oleh guru sebelumnya. Beberapa siswa terlihat
masih ada yang kurang memperhatikan saat guru menjelaskan. Guru kemudian
menyuruh siswa untuk mencatat dan memahami penjelasan yang telah diberikan
oleh guru.

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengajukan
pertanyaan mengenai materi yang telah disampaikan yang mungkin belum di
mengerti oleh siswa. Beberapa siswa bertanya dengan antusias mengenai materi
yang belum dipahaminya. Guru kembali memberikan kesempatan siswa untuk
mengajukan pertanyaan kembali. Pada kesempatan ini siswa tidak ada yang
mengajukan pertanyaan.

Selanjutnya untuk memastikan siswa telah memahami pembelajaran yang
diberikan dan dijelaskan oleh guru. Setiap siswa diminta untuk mengerjakan soal
individu dengan batas waktu tertentu. Sesekali guru membimbing siswa yang

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal individu yang diberikan.
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Setelah waktu yang diberikan telah habis, beberapa siswa diminta untuk
menuliskan jawaban yang telah diselesaikan di depan kelas. Dan siswa yang lain
diminta untuk menanggapi jawaban yang di tunjukkan oleh temannya. Kemudian

guru memberikan klarifikasi terhadap hasil jawaban.

Gambar I. Proses Pembelajaan Di Kelas Kontrol Pertemuan Pertama
3) Kegiatan Akhir
Guru bersama siswa menyimpulkan pelajaran dan mengingatkan
kepada siswa pelajaran yang akan dibahas selanjutnya. Guru juga meminta siswa
untuk mengulang kembali pembelajaran di rumah. Untuk mengakhiri
pembelajaran guru mengucapkan salam.
b. Pertemuan Kedua
Tahapan-tahapan pembelajaran pada pertemuan kedua ini sama seperti
tahapan-tahapan pembelajaran pada pertemuan pertama. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada penjelasan di bawah ini.
1) Kegiatan Awal
Kegiatan awal pembelajaran, guru terlebih dahulu memberi salam kepada
siswa. Guru kemudian mengecek kehadiran siswa. Setelah itu guru

mempersiapkan siswa secara fisik dan psikis siswa dalam melaksanakan
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pembelajaran. Guru memberikan apersepsi “Seorang petani memiliki sebuah
kebun sayur kol yang lumayan besar. Setiap bulan petani tersebut memanen kol
sebanyak 100 kg secara rutin. Berapakah jumlah padi yang dimiliki petani pada
bulan ke 2, ke 3, dan ke 4? Bagaimanakah rumus fungsi serta buatkan tabel dan
grafik fungsinya?”. Apersepsi diberikan guna memberi gambaran kepada siswa
mengenai materi yang akan dipelajari.
2) Kegiatan Inti

Sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dibuat oleh
peneliti (lampiran XIII), pada kegiatan inti guru mengingatkan kembali materi
sebelumnya yaitu nilai fungsi. Guru menyampaikan materi mengenai menentukan
rumus fungsi, tabel dan grafik fungsi dengan memunculkan apersepsi. Perhatian
siswa cukup baik pada pertemuan kedua ini walaupun ada beberapa yang kurang
memperhatikan. Guru meminta siswa untuk memerhatikan pembelajaran. Saat
guru mengajukan pertanyaan ke siswa hanya beberapa siswa yang menjawab.
Siswa yang kurang paham atau jelas mengenai penjelasan tersebut diberi
kesempatan untuk mengangkat tangan dan bertanya. Beberapa siswa mengangkat
tangan untuk bertanya mengenai materi yang kurang dipahami siswa. Guru
memberikan penjelasan terhadap siswa yang kurang paham, sampai siswa
memahaminya.

Guru memberikan soal individu kepada siswa untuk melihat pemahaman
siswa mengenai pembelajaran yang telah disampaikan. Pengerjaan soal individu
diberikan batasan waktu. Guru sesekali membimbing siswa untuk menyelesaikan

soal yang diberikan. Saat waktu yang diberikan telah habis, beberapa siswa
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ditunjuk ke depan untuk menunjukkan hasil jawaban yang diperoleh. Siswa lain
diminta untuk mengamati dan menanggapi dari hasil jawaban. Kemudian guru

mengklarifikasi jawaban yang telah di tunjukkan oleh beberapa siswa tadi.
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Gambar II'.P;F;’?c;ses .Pembelajaran Di Kelas Kontrol ertemuan Kedua
3) Kegiatan Akhir
Pada akhir pembelajaran guru menyimpulkan pelajaran. Guru meminta
kepada siswa untuk mengulang pelajaran yang telah dipelajari. Guru mengakhiri
pembelajaran dengan mengucapkan salam.
c. Pertemuan Ketiga
Pemberian materi di kelas kontrol juga dilakukan sebanyak dua kali
pertemuan. Pada pertemuan Kketiga ini dilakukan tes akhir (posttest), tes akhir ini
dilakukan untuk mengukur kemampuan logis matematis siswa terkait dengan
materi yang telah diajarkan selama dua kali pertemuan. Dalam mengerjakan

posttest, setiap siswa tidak diperbolehkan untuk saling membantu satu sama lain.



71

Gambar I1I. Pelaanaan Posttést di Kelas Kontrol
2. Deskripsi Kegiatan Pembelajaran di Kelas Eksperimen
a. Pertemuan Pertama

Secara umum kegiatan pembelajaran di kelas eksperimen menggunakan
pendekatan pembelajaran matematika realistik terbagi menjadi beberapa tahapan
yang akan dijelaskan pada bagian-bagian di bawabh ini.

1) Kegiatan Awal

Kegiatan awal pembelajaran, guru terlebih dahulu memberi salam kepada
siswa, kemudian mengecek kehadiran siswa. Guru mempersiapkan siswa secara
fisik dan psikis siswa dalam melaksanakan pembelajaran. Dilanjutkan dengan
guru menyampaikan judul materi fungsi mengenai nilai fungsi. Guru melakukan
apersepsi yang didengarkan oleh siswa “Kelas V11 berdiskusi untuk menentukan
iuran kelas yang disepakati bahwa setiap awal bulannya membayar Rp 2.000,00
dan setiap hari Sabtu membayar Rp 1.000,00. Berapakah iuran yang dibayar oleh
siswa setiap satu bulannya?”. Apersepsi digunakan untuk merangsang rasa ingin
tahu siswa dan mengantarkan siswa untuk mengetahui materi yang dipelajari. Dan

guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dipelajari
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2) Kegiatan Inti
Sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) (lampiran XIV)
yang peneliti buat untuk kelas eksperimen yaitu menggunakan pendekatan
pembelajaran matematika realistik maka tahapan kegiatan inti pada pertemuan
pertama adalah sebagai berikut.
a) Memahami Masalah Kontekstual
Guru memunculkan kembali apersepsi pada kegiatan awal dengan
mengaitkan materi nilai fungsi. Guru meminta siswa untuk membayangkan
permasalahan dari apersepsi. Pada pembelajaran ini siswa cukup agak kesulitan
cara membayangkan, sehingga perlu penjelasan yang jelas dari guru. Guru
memberikan penjelasan cara menyelesaikan permasalahan tersebut hingga siswa
memahami cara menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Kemudian, guru
menanyakan apakah siswa sudah jelas atau ada kesulitan dalam memahami
penjelasan guru.
b) Menjelaskan Masalah Kontekstual
Guru meminta siswa untuk membentuk kelompok. Setiap kelompok terdiri
dari 4-5 siswa. Sebagian siswa antusias sehingga pembagian kelompok tidak
memakan banyak waktu. Setelah siswa duduk di kelompoknya, guru membagikan
LKS kepada masing-masing kelompok. Guru kemudian memberikan arahan cara

mengerjakan LKS dan batasan waktu mengerjakan LKS selama 30 menit.
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Gambar 1V. Guru Menjelaskan Masalah Kontekstual
c) Menyelesaikan Masalah Kontekstual
Siswa berdiskusi menyelesaikan LKS yang diberikan. Proses diskusi
berjalan dengan baik walaupun masih ada beberapa siswa yang pasif di dalam
kelompoknya. Guru mengingatkan siswa untuk sungguh dalam belajar dan aktif

bekerja sama dalam diskusi.

Gambar V. Siswa Menyelesaikan Masalah Kontekstual
d) Membandingkan dan Mendiskusikan Jawaban
Dua perwakilan kelompok yang ditunjuk oleh guru diminta untuk

menunjukkan hasil jawaban diskusi. Kelompok lain diminta untuk mengamati dan
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menanggapi hasil jawaban tersebut. Saat menunjukkan hasil jawaban diskusi
terdapat dua penyelesaian yang berbeda namun memiliki hasil akhir jawaban yang
sama. Disini siswa mulai berdiskusi mengenai hasil akhir jawaban tersebut. Guru
sebagai penengah dalam meluruskan diskusi menjelaskan kepada siswa mengenai
perbedaan penyelesaian menjawab LKS. Guru memberikan kesempatan siswa
untuk bertanya yang belum dipahami mengenai kegiatan pembelajaran. Beberapa
siswa mengangkat tangan dan bertanya tentang pembelajaran yang belum

dipahami.
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Gambar VI. Siswa Membandingkan dan Mendiskusikan Jawaban

e) Menyimpulkan
Dari hasil diskusi yang telah dilaksanakan guru mengarahkan siswa
menarik sebuah kesimpulan pada pembelajaran yang dilakukan hari ini dengan
bantuan guru bertindak sebagai pembimbing.
3) Kegiatan Akhir
Guru meminta siswa untuk mengulang pelajaran yang telah diajarkan di
rumah dan menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan kedua.

Terakhir guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam.
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b. Pertemuan Kedua
1) Kegiatan Awal

Kegiatan awal pembelajaran, guru terlebih dahulu memberi salam kepada
siswa, kemudian mengecek kehadiran siswa dan mempersiapkan siswa secara
fisik dan psikis dalam melaksanakan pembelajaran. Guru menyampaikan judul
materi tentang rumus fungsi, tabel fungsi dan grafik fungsi yang akan dipelajari.
Guru memberikan apersepsi dan siswa mendengarkan “Seorang petani memiliki
sebuah kebun sayur kol yang lumayan besar. Setiap bulan petani tersebut
memanen kol sebanyak 100 kg secara rutin. Berapakah jumlah padi yang dimiliki
petani pada bulan ke 2, ke 3, dan ke 4?”. Apersepsi digunakan untuk memberikan
gambaran mengenai materi yang akan dipelajari. Guru lalu menyampaikan tujuan
pembelajaran.

2) Kegiatan Inti

Sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang peneliti
buat untuk kelas eksperimen yaitu menggunakan pembelajaran matematika
realistik (lampiran XV) maka tahapan kegiatan inti pada pertemuan pertama
adalah sebagai berikut.

a) Memahami Masalah Kontekstual

Sebelum menyampaikan materi guru mengingatkan siswa kembali
mengenai materi yang telah di pelajar sebelumnya. Guru kemudian memunculkan
apersepsi pada kegiatan awal dengan mengaitkan pada materi rumus fungsi, tabel,
dan grafik fungsi. Guru meminta siswa untuk membayangkan permasalahan dari

apersepsi hingga siswa memahami permasalahan tersebut. Pada proses
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membayangkan siswa cukup baik dalam memahami permasalahan tersebut.
Kemudian guru menjelaskan cara penyelesaian masalah sampai siswa memahami
cara penyelesaian permasalahan yang diberikan. Guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk bertanya tentang hal yang belum di pahami.
b) Menjelaskan Masalah Kontekstual
Pada tahap ini guru meminta siswa untuk duduk berkelompok seperti pada
pertemuan sebelumnya agar bisa menghemat waktu pembelajaran. Guru
membagikan LKS pada masing-masing , lalu memberikan arahan dan petunjuk
tentang cara mengerjakan LKS serta memberi batasan waktu mengerjakan selama
40 menit.
c) Menyelesaikan Masalah Kontekstual
Secara berkelompok siswa berdiskusi menyelesaikan masalah yang ada di
LKS. Proses diskusi berjalan dengan cukup baik, walaupun masih ada beberapa
siswa yang pasif dalam kerja sama kelompok dan tidak semangat. Guru
memberikan semangat dan mengingatkan siswa untuk aktif dalam kerja sama
kelompok.
d) Membandingkan dan Mendiskusikan Jawaban
Secara acak guru meminta dua perwakilan kelompok untuk menunjukkan
hasil penyelesaian jawaban diskusi di depan kelas. Guru meminta kelompok lain
untuk mengamati dan menanggapi hasil jawaban tersebut. Guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai materi yang dianggap kurang

jelas, namun tidak ada siswa yang bertanya.
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e) Menyimpulkan
Dari hasil diskusi yang telah dilaksanakan guru mengarahkan siswa
menarik sebuah kesimpulan dengan guru bertindak sebagai pembimbing
mengenai hasil jawaban diskusi pada LKS.
3) Kegiatan Akhir
Guru meminta siswa untuk mengulang pelajaran yang telah diajarkan di
rumah. Terakhir guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam.
c. Pertemuan Ketiga
Pemberian materi dilakukan sebanyak dua kali pertemuan. Pada
pertemuan ketiga ini dilakukan tes akhir (posttest), tes akhir ini dilakukan untuk
mengukur kemampuan pemahaman konsep siswa terkait dengan materi yang telah

diajarkan selama dua kali pertemuan. Dalam mengerjakan posttest, setiap siswa

tidak diperbolehkan untuk saling membantu satu sama lain.

D. Analisis Kemampuan Awal Siswa

Data untuk kemampuan awal siswa eksperimen dan kelas kontrol
diperoleh dari nilai ulangan harian bab sebelumnya. Kemampuan awal ini
digunakan untuk menentukan kelas kontrol dan kelas eksperimen. Untuk nilai

kemampuan siswa dapat dilihat pada lampiran XXII.
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1. Rata-rata, Standar Deviasi, dan Varian Data Kemampuan Awal Siswa
Rata-rata, standar deviasi, dan varian kemampuan awal siswa disajikan
dalam tabel XV sebagai berikut.

Tabel XV. Rata-rata, Standar Deviasi, dan Varians Kemampuan Awal Siswa

Kelas Nilai Ni.lai ' Rata- Stan.da_r Varians
Terendah | Tertinggi rata Deviasi

Kontrol 40 100 76,09 16,691 278,603

Eksperimen 30 95 76,88 17,769 315,726

Tabel XV menunjukkan bahwa nilai rata-rata ulangan harian siswa di kelas
kontrol dan kelas eksperimen tidak jauh berbeda yaitu 0,79. Kemampuan awal
siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen untuk lebih jelas akan dilaksanakan uji
beda. Untuk perhitungan rata-rata, standar deviasi dan varian dapat dilihat pada
lampiran XXIII dan lampiran XXIV.

2. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui kenormalan distribusi data

yang menggunakan uji Liliefors dengan taraf signifikasi 5 %. Setelah pengolahan

data dapat di lihat pada tabel XV sebagai berikut.

Tabel XVI. Uji Normalitas Kemampuan Awal Siswa
Kelas N L hitung L tabel ] Kesimpulan
Kontrol |32 0,15311 | 0,1566 Berdistribus
Normal
S% Berdistribusi
Eksperimen | 32 0,15385 0,1566
Normal

Tabel XVI menunjukkan menunjukkan bahwa harga Ly;¢,ng Untuk kelas
eksperimen dan kelas kontrol lebih kecil dari L;,;.; pada taraf signifikan a = 5%
dan N memiliki jumlah yang sama yaitu 32. Hal ini berarti kemampuan awal siswa
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal. Perhitungan lebih

lengkapnya dapat dilihat pada lampiran XXV dan lampiran XXVI.
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3. Uji Homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah kelas kontrol dan
kelas eksperimen homogen atau tidak.

Tabel XVII. Uji Homogenitas Kemampuan Awal Siswa

Kelas Varians Fhitung Ftabel Kesimpulan
Kontrol 278,603
Eksperimen | 315,726 1,133 1,822 Homogen

Berdasarkan tabel XVII diketahui bahwa pada taraf signifikan « = 5%
didapat Fpiryng < Fraper - Hal ini berarti kedua kelas bersifat homogen.
Perhitungan lebih lengkapnya dapat dilihat pada lampiran XXVII.

4. Ujit

Uji perbandingan yaitu uji t dua sampel digunakan untuk membandingkan
(membedakan) apakah kedua data (variabel) tersebut sama atau berbeda, dan data
berdistribusi normal. Untuk pengolahan data dapat di lihat pada tabel XVIII di
bawah ini.

Tabel XVIII. Uji t Untuk Kemampuan Awal Siswa

Kelas Rata-rata | Varians Lhitung Cobel o
Eksperimen 76,88 315,726 0
Kontrol 76,09 278,603 0,1821 1,99897 5%

Berdasarkan tabel di atas, diketahui pada taraf signifikasi a = 5%. Karena
ting <t Yaitu 0,1821<1,99897 maka Ho di terima dan H, di tolak berarti
tidak terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan awal siswa antara kelas

eksperimen dan kelas kontrol. Perhitungan Uji t dapat dilihat pada lampiran

XXVIIL.
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E. Deskripsi Data Kemampuan Berpikir Logis Matematis

Data kemampuan pemahaman konsep siswa dilihat pada tes akhir (posttest)
materi fungsi di kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah dilakukan
pembelajaran dengan dan tanpa menggunakan pendekatan pembelajaran
matematika realistik. Soal yang diujikan berbentuk soal uraian sebanyak 9 butir
soal. Tes dilakukan pada pertemuan ketiga di kelas eksperimen dan di kelas
kontrol. Distribusi jumlah siswa yang mengikuti tes dapat dilihat pada tabel
dibawah ini:

Tabel X1X. Distribusi Jumlah Siswa Yang Mengikuti Posttest

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Tes akhir (posttest) 32 orang 32 orang
Jumlah siswa seluruhnya 32 orang 32 orang

Penyajian data dari penelitian ini adalah menggambarkan kemampuan
berpikir logis matematis secara keseluruhan maupun per indikator pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Hasil analisis dari jawaban posttest disajikan
sebagai berikut.

1. Gambaran Kemampuan Berpikir Logis Matematis

Gambaran ini tunjukkan untuk melihat tahapan-tahapan kemampuan
berpikir logis matematis pada kelas kontrol dan kelas eksperimen berdasarkan
beberapa indikator yaitu Klasifikasi, membandingkan, operasi hitung dasar,
penalaran induktif dan deduktif, serta menyusun dan menguji hipotesis. Untuk

melihat lebih rincinya dapat dilihat di bawah ini.
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a. Kelas Kontrol
1) Indikator Klasifikasi Pada Kelas Kontrol
Klasifikasi yaitu kemampuan untuk mengelompokkan berdasarkan
informasi yang diberikan. Indikator klasifikasi ini terbagi menjadi 4 penilaian.
Untuk dapat melihat penilaian dan penjelasan kriteria dapat dilihat di bawah ini.

a) Siswa Mampu Menuliskan Apa Yang Diketahui Dan Ditanya

Secara Tepat
Klasifikasi Skor 3
90%
80%
70%
60%
50%
40% 27
30%
20% L 18 20 20
10% 11 9 12

6

Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal4a Soal4b Soal4c Soal5a Soal5b  Soal 5¢

0%

Diagram I. Siswa Mampu Menuliskan Apa Yang Diketahui Dan Ditanya Secara
Tepat Di Kelas Kontrol

Berdasarkan Diagram | banyak siswa pada kelas kontrol, siswa yang
mampu menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanya pada soal dengan
tepat. Pada soal 1 sebanyak 17 siswa dengan persentase 53%. Pada soal 2
sebanyak 11 siswa dengan persentase 35%. Pada soal 3 sebanyak 27 siswa dengan
persentase 85%. Pada soal 4a sebanyak 6 orang dengan persentase 19%. Pada soal
4b sebanyak 9 siswa dengan persentase 28%. Pada soal 4c sebanyak 12 siswa

dengan persentase 38%. Pada soal 5a sebanyak 18 siswa dengan persentase 56%.
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Pada soal 5b sebanyak 20 siswa dengan persentase 63%. Pada soal 5¢ sebanyak
20 siswa dari 63%.

Dari uraian di atas ditunjukkan bahwa siswa mampu mengklasifikasi
berdasarkan informasi dari soal yang diberikan serta memahami maksud soal
dengan menuliskan hal-hal apa saja yang diketahui dan ditanya secara tepat dan
lengkap. Ini dapat terlihat dari gambaran jawaban siswa berikut.
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Gambar VIII. Indikator Klasifikasi Skor 3 Pada Kelas Kontrol
Berdasarkan gambar V111 terlihat bahwa siswa sudah mampu menuliskan
hal-hal yang diketahui dalam soal serta hal-hal yang ditanya dengan tepat, serta

menuliskan dengan bahasa yang jelas. Oleh karena itu, merujuk pada indikator

penilaian maka jawaban siswa ini diberi skor 3.



83

b) Siswa Mampu Menuliskan Apa Yang Diketahui Dan Ditanya Tapi

Kurang Tepat

Klasifikasi Skor 2

80%
70%
60%
50%

40% 24 20

30%
20% 15 18 17 10

10%
0 2 8 8
0%
Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal4a Soal4b Soal4c Soal5a Soal5b  Soal 5¢

Diagram Il. Siswa Yang Mampu Menuliskan Apa Yang Diketahui Dan Ditanya
Tapi Kurang Tepat Di Kelas Kontrol

Berdasarkan diagram Il banyak siswa pada kelas kontrol, siswa yang
mampu menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanya pada soal dengan
tepat tapi kurang lengkap. Pada soal 1 sebanyak 15 siswa dengan persentase 47%.
Pada soal 2 sebanyak 18 siswa dengan persentase 56%. Pada soal 3 sebanyak 2
siswa dengan persentase 6%. Pada soal 4a sebanyak 24 siswa dengan persentase
75%. Pada soal 4b sebanyak 9 siswa dengan persentase 28%. Pada soal 4c
sebanyak 12 siswa dengan persentase 38%. Pada soal 5a sebanyak 18 siswa
dengan persentase 56%. Pada soal 5b sebanyak 20 siswa dengan persentase 63%.
Pada soal 5¢ sebanyak 8 siswa dengan persentase 25%.

Dari uraian di atas ditunjukkan bahwa siswa mampu mengaitkan
pengetahuan yang dimiliki siswa dari informasi soal yang diberikan serta
memahami maksud soal namun pada saat siswa menuliskannya kurang lengkap.

Ini dapat dilihat pada gambaran jawaban siswa berikut.



84

L) D 1ot § oo gda &Q
Pp. 4000 .00 O 4001 <ptan (UnNa
fp. %.00.0 fr pm

D - torfp \Dingy B, hOvds  dONDS Pepl 2
Gambar IX. Indikator KIaS|f|kaS| Skor 2 Pada Kelas Kontrol

Berdasarkan gambar IX terlihat bahwa siswa sudah mampu menuliskan
hal-hal yang diketahui dan hal-hal yang ditanyakan tapi siswa kurang jelas
menjabarkan hal yang diketahui pada soal. Oleh karena itu, merujuk pada
indikator penilaian maka jawaban siswa ini diberi skor 2.

c) Siswa Menuliskan Apa Yang Diketahui Dan Ditanya Tapi Salah

Klasifikasi Skor 1
10%
8%
6%

4%

2% 2 2
1
0%
Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal4a Soal4b  Soal4c Soal5a Soal5b  Soal 5¢

Diagram I11. Siswa Yang Mampu Menuliskan Apa Yang Diketahui dan Ditanya
Tapi Salah Di Kelas Kontrol

Berdasarkan diagram Il banyak siswa pada kelas kontrol, siswa yang
mampu menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanya pada soal tapi salah.
Pada soal 1 tidak ada siswa yang menuliskan apa yang diketahui dan apa yang
ditanya tapi salah. Pada soal 2 sebanyak 1 orang dengan persentase 16%. Pada
soal 3 tidak ada siswa yang menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanya
tapi salah. Pada soal 4a sebanyak 2 siswa dengan persentase 6%. Pada soal 4b

sebanyak 3 siswa dengan persentase 9%. Pada soal 4c sebanyak 3 siswa dengan
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persentase 9%. Pada soal 5a sebanyak 2 siswa dengan persentase 6%. Pada soal
5b sebanyak 3 siswa dengan persentase 9%. Pada soal 5¢ sebanyak 3 siswa dengan
persentase 9%.

Dari uraian di atas ditunjukkan bahwa siswa tidak bisa mengklasifikasi
informasi dari soal serta siswa salah dalam memahami maksud soal sehingga
siswa hanya menuliskan apa yang diketahui dan ditanya dengan salah. Ini dapat

dilihat dari gambaran jawaban siswa berikut.
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Gambar X. Indikator Klasifikasi Skor 1 Pada Kelas Kontrol
Berdasarkan gambar X terlihat bahwa siswa kurang lengkap menuliskan
hal-hal yang diketahui serta siswa tidak menuliskan hal-hal yang ditanyakan pada
soal. Oleh karena itu, merujuk pada indikator penilaian maka jawaban siswa ini
diberi skor 1.

d) Siswa Tidak Menuliskan Apa Yang Diketahui Dan Ditanya

Klasifikasi Skor O
7%
6%
5%
4%
3%
2%
1%

0%
Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal4a Soaldb Soal4c Soal5a Soal5b  Soal 5¢

Diagram 1V. Siswa Yang Tidak Mampu Menuliskan Apa Yang Diketahui Dan
Ditanya Di Kelas Kontrol
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Berdasarkan diagram IV banyak siswa pada kelas kontrol, siswa yang
tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanya pada soal. Pada soal 1 tidak ada
siswa yang tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanya. Pada soal 2
sebanyak 2 siswa dengan persentase 6%. Pada soal 3 sebanyak 3 orang dengan
persentase 9%. Pada soal 4a, 4b, dan 4c tidak ada siswa yang tidak menuliskan
apa yang diketahui dan ditanya. Pada soal 5a sebanyak 2 siswa dengan 6%. Pada
soal 5b sebanyak 1 orang dengan persentase 3%. Pada soal 5¢ sebanyak 1 orang
dengan persentase 3%.

Dari uraian di atas ditunjukkan bahwa siswa tidak mampu
mengklasifikasikan informasi dari soal serta tidak mampu memahami maksud
soal mencari atau menentukan hal apa saja informasi yang diketahui dan
ditanyakan dari soal. Tidak ada gambaran mengenai siswa tidak menuliskan apa
yang diketahui dan ditanya pada soal. Oleh karena itu, merujuk pada indikator
penilaian siswa yang tidak menuliskan jawaban maka siswa diberi skor 0.

2) Indikator Membandingkan Pada Kelas Kontrol

Membandingkan vyaitu kemampuan membandingkan dua besaran.

Indikator membandingkan ini terbagi menjadi 4 penilaian. Untuk dapat melihat

penilaian dan penjelasan kriteria dapat dilihat di bawah ini.
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a) Siswa Menuliskan Rumus Dengan Tepat

Membandingkan Skor 3
70%
60%
50%
40%

30%
17 19 13 14
20% 17 10 11 12

10%

0% 2
Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal4a Soal4b Soal4c Soal5a Soal5b  Soal 5¢

Diagram V. Siswa Yang Mampu Menuliskan Rumus Dengan Tepat Di Kelas
Kontrol

Berdasarkan diagram V banyak siswa pada kelas kontrol, siswa yang
mampu menuliskan rumus degan tepat dari soal. Pada soal 1 sebanyak 17 siswa
dengan persentase 53%. Pada soal 2 sebanyak 17 siswa dengan persentase 53%.
Pada soal 3 sebanyak 19 siswa dengan persentase 59%. Pada soal 4a sebanyak 10
siswa dengan persentase 32%. Pada soal 4b sebanyak 11 siswa dengan persentase
34%. Pada soal 4c sebanyak 12 siswa dengan persentase 38%. Pada soal 5a
sebanyak 2 siswa dengan persentase 6%. Pada soal 5b sebanyak 13 siswa dengan
persentase 41%. Pada soal 5¢ sebanyak 14 siswa dengan persentase 14%.

Dari uraian di atas ditunjukkan dengan siswa mampu menggunakan
pengetahuannya untuk dihubungkan menjadi rumus yang akan digunakan dalam
menyelesaikan masalah pada soal. Ini dapat dilihat dari gambaran jawaban siswa

berikut
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Gambar XI. Indfkaior Membandingkan Skor 3 Pada Kelas Kontrol
Berdasarkan gambar XI terlihat bahwa siswa mampu menuliskan rumus
dengan tepat dan lengkap sesuai berdasarkan ada soal. Oleh karena itu, merujuk
pada indikator penilaian maka jawaban siswa ini diberikan skor 3.

b) Siswa Menuliskan Rumus Kurang Tepat

Membandingkan Skor 2
70%
60%
50%
40%

30%

o |15 11 16
20% 14 19/ |15 |17 15

10% 10

0%
Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal4a Soal4b Soal4c Soal5a Soal5b  Soal 5¢

Diagram VI. Siswa Yang Mampu Menuliskan Rumus Kurang Tepat Di Kelas
Kontrol

Berdasarkan diagram VI banyak siswa pada kelas kontrol, siswa mampu

menuliskan rumus dari soal yang diperoleh tapi kurang tepat. Pada soal 1

sebanyak 15 siswa dengan persentase 47%. Pada soal 2 sebanyak 14 siswa dengan

persentase 44%. Pada soal 3 sebanyak 11 siswa dengan persentase 35%. Pada soal

4a sebanyak 19 siswa dengan persentase 59%. Pada soal 4b sebanyak 15 siswa

dengan persentase 47%. Pada soal 4c sebanyak 17 siswa dengan persentase 53%.

Pada soal 5a sebanyak 16 siswa dengan persentase 60%. Pada soal 5b sebanyak
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10 siswa dengan persentase 31%. Pada soal 5c¢ sebanyak 15 siswa dengan
persentase 47%.

Dari uraian ditunjukkan dengan siswa yang kurang mampu mengaitkan
pengetahuan yang dimiliki untuk membentuk rumus dengan tepat. Atau siswa
mampu mengaitkan pengetahuan yang dimiliki namun kurang tepat dalam

menuliskan rumus. Ini dapat terlihat dari gambaran jawaban siswa berikut.

L
] P

1ﬁ° §Ck) = Uooo & Zoco + 2000 = 1O, 00
L [ s — SRS
Gambar XII. Indikator Membandingkan Skor 2 Pada Kelas Kontrol

Berdasarkan gambar XII terlihat bahwa siswa mampu menuliskan rumus
sesuai dengan pernyataan soal tapi kurang tepat karena belum sesuai dengan
pedoman penskoran. Oleh karena itu, merujuk pada indikator penilaian maka
jawaban siswa ini diberikan skor 2.

c) Siswa Menuliskan Rumus Tapi Salah

Membandingkan Skor 1

45%

40%

35%

30%

25%

20%

15% 13

10% 6 8

5% 3
3
0% 1 2

Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal4a Soald4b Soal4c Soal5a Soal5b  Soal 5¢

Diagram VII. Siswa Yang Mampu Menuliskan Rumus Tapi Salah Di Kelas
Kontrol
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Berdasarkan diagram VIl banyak siswa pada kelas kontrol, siswa yang
mampu menuliskan rumus berdasarkan soal diberikan tapi salah. Pada soal 1 dan
3 tidak ada siswa yang menuliskan rumus dengan salah. Pada soal 2 sebanyak 1
siswa dengan persentase 3%. Pada soal 4a sebanyak 3 siswa dengan persentase
9%. Pada soal 4b sebanyak 6 siswa dengan persentase 19%. Pada soal 4c sebanyak
3 siswa dengan persentase 9%. Pada soal 5a sebanyak 13 siswa dengan persentase
41%. Pada soal 5b sebanyak 8 siswa dengan persentase 25%. Pada soal 5c
sebanyak 2 siswa dengan persentase 6%.

Dari uraian di atas menunjukkan bahwa siswa mampu menghubungkan
pengetahuan yang dimiliki siswa namun salah mengartikan maksud yang

dinyatakan pada soal. Ini dapat dilihat dari gambaran jawaban siswa berikut.

F LX) =4.000 + 2000
E 400 SR
=T10.20 -~ %20
=2 X 7.000
= 21,000

Gambar XI11. Indikator f\/lerhbandingkan Skor 1 Pada Kelas Kontrol
Berdasarkan gambar XIl1I terlihat bahwa siswa mampu menuliskan rumus
tapi rumus yang di tulis siswa tidak sesuai dengan pernyataan soal. Oleh karena

itu, merujuk pada indikator penilaian maka jawaban siswa ini diberi skor 1.
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d) Siswa Tidak Menuliskan Rumus

Membandingkan Skor 0
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Diagram VIII. Siswa Yang Tidak Tidak Menuliskan Rumus Di Kelas Kontrol
Berdasarkan diagram VIII banyak siswa pada kelas kontrol, siswa tidak
mampu menuliskan rumus dari soal yang diberikan. Pada soal 1, 2, 4a, 4b, dan 4c
tidak ada siswa yang tidak menuliskan rumus. Pada soal 3 sebanyak 2 siswa
dengan persentase 6%. Pada soal 5a, 5b, dan 5¢ masing-masing sebanyak 1 orang
dengan persentase 3%.

Dari uraian di atas menunjukkan siswa tidak dapat mengaitkan
pengetahuan yang siswa miliki untuk membuat atau menuliskan rumus. Tidak ada
gambaran mengenai siswa tidak menuliskan rumus pada jawaban. Oleh karena itu,
merujuk pada indikator penilaian maka siswa yang tidak menjawab ini diberi skor
0.

3) Indikator Operasi Hitung Dasar Pada Kelas Kontrol

Operasi hitung dasar yaitu kemampuan yang berkaitan menyelesaikan

perhitungan yang berkaitan dengan angka-angka aturan dasar hitung. Indikator
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operasi itu dasar ini terbagi menjadi 4 penilaian. Untuk dapat melihat penilaian
dan penjelasan kriteria dapat dilihat di bawabh ini.

a) Siswa Menghitung Operasi Matematika dengan Benar dan Tepat

Operasi Hitung Matematika Skor 3
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Diagram IX. Siswa Yang Mampu Menghitung Operasi Matematika Di Kelas
Kontrol

Berdasarkan diagram IX banyak siswa pada kelas kontrol, siswa yang
mampu menghitung operasi matematika pada soal dengan tepat dan benar. Pada
soal 1 sebanyak 17 siswa dengan persentase 53%. Pada soal 2 sebanyak 18 siswa
dengan persentase 56%. Pada soal 3 sebanyak 19 siswa dengan persentase 60%.
Pada soal 4a sebanyak 16 siswa dengan persentase 50%. Pada soal 4b sebanyak
13 siswa dengan persentase 41%. Pada soal 4c sebanyak 9 siswa dengan
persentase 28%. Pada soal 5a sebanyak 2 siswa dengan persentase 6%. Pada soal
5b sebanyak 11 siswa dengan persentase 34%. Pada soal 5c sebanyak 11 siswa

dengan persentase 34%.
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Dari uraian di atas menunjukkan bahwa siswa mampu menghitung dengan
baik tanpa ada kesalahan sesuai dengan pernyataan soal serta operasi hitung yang

digunakan tepat. Ini dapat dilihat dari gambaran jawaban siswa berikut.

fx) = 400 $2 %3 oo
: 4eoo+ Eooe

= \0. 000
Gambar XIV. Indikator Operasi Hitung Dasar Skor 3 Pada Kelas Kontrol

Berdasarkan gambar XIV terlihat bahwa siswa mampu menghitung
operasi matematika dengan tepat dan benar sesuai dengan soal yang dikerjakan.

Oleh karena itu, merujuk pada indikator penilaian maka jawaban siswa ini diberi

skor 3.
b) Siswa Menghitung Operasi Matematika Dengan Benar Kurang
Tepat
Operasi Hitung Matematika Skor 2
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Diagram X. Siswa Yang Mampu Menghitung Operasi Matematika Tapi Kurang
Tepat Di Kelas Kontrol
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Berdasarkan diagram X banyak siswa pada kelas kontrol, siswa yang
mampu menghitung operasi matematika dengan benar namun kurang tepat. Pada
soal 1 sebanyak 11 siswa dengan persentase 34%. Pada soal 2 sebanyak 13 siswa
dengan persentase 41%. Pada soal 3 sebanyak 10 siswa dengan persentase 31%.
Pada soal 4a sebanyak 5 siswa dengan persentase 16%. Pada soal 4b sebanyak 9
siswa dengan persentase 28%. Pada soal 4c sebanyak 17 siswa dengan persentase
53%. Pada soal 5a sebanyak 3 siswa dengan persentase 9%. Pada soal 5b sebanyak
9 siswa dengan persentase 28%. Pada soal 5c sebanyak 14 siswa dengan
persentase 43%.

Dari uraian di atas menunjukkan dengan siswa mampu menghitung dengan
baik tanpa ada kesalahan sesuai dengan pernyataan soal serta operasi hitung yang
digunakan kurang tepat. Atau siswa mampu menghitung dengan baik namun ada
beberapa kesalahan yang kurang sesuai pernyataan soal serta operasi hitung yang

digunakan tepat. Ini dapat dilihat dari gambaran jawaban siswa berikut.

N J T e
) [s o0 —30 2 B gom

) | R - 0.0
——

X — —
Gambar XV. Indikator Operasi Hitung Dasar Skor 2 Pada Kelas Kontrol

Berdasarkan gambar XV terlihat bahwa siswa mampu menghitung operasi
matematika tapi siswa belum tepat dalam menentukan operasi hitung sesuai
dengan pernyataan soal. Oleh karena itu, merujuk pada indikator penilaian maka

jawaban siswa ini diberi skor 2.
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c) Siswa Menghitung Operasi Matematika Tapi Salah

Operasi Hitung Matematika Skor 1
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Diagram XI. Siswa Yang Mampu Menghitung Operasi Matematika Tapi Salah Di
Kelas Kontrol

Berdasarkan diagram Xl banyak siswa pada kelas kontrol, siswa
menghitung operasi matematika tapi salah. Pada soal 1 sebanyak 4 siswa dengan
persentase 13%. Pada soal 2 sebanyak 1 siswa dengan persentase 3%. Pada soal 3
sebanyak 3 siswa dengan persentase 9%. Pada soal 4a sebanyak 11 siswa dengan
persentase 34%. Pada soal 4b sebanyak 10 siswa dengan persentase 31%. Pada
soal 4c sebanyak 5 siswa dengan persentase 16%. Pada soal 5a sebanyak 26 siswa
dengan persentase 81%. Pada soal 5b sebanyak 10 siswa dengan persentase 31%.
Pada soal 5¢ sebanyak 5 siswa dengan persentase 16%.

Dari uraian di atas menunjukkan bahwa siswa mampu menghitung dengan
baik namun salah tidak sesuai dengan pernyataan soal serta operasi hitung yang

digunakan salah. Ini dapat dilihat dari gambaran berikut.
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Gambar XVI. Indikator Operasi Hitung Dasar Skor 1 Pada Kelas Kontrol
Berdasarkan gambar XV1 terlihat bahwa operasi hitung yang dituliskan
siswa tidak sesuai dengan pernyataan soal, sehingga operasi hitung yang
dituliskan salah. Oleh karena itu, merujuk pada penilaian indikator maka jawaban
siswa ini diberi skor 1.
d) Siswa Tidak Menghitung Operasi Matematika
Operasi Hitung Matematika Skor 0
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Diagram XII. Siswa Yang Tidak Mampu Menghitung Operasi Matematika Di
Kelas Kontrol

Berdasarkan diagram XII banyak siswa pada kelas kontrol, siswa yang
tidak menghitung operasi matematika dari soal. Pada soal 1, 2, 3, 4a, dan 4b tidak
ada siswa yang tidak menghitung operasi hitung. Pada soal 4c dan 5a masing-
masing sebanyak 1 siswa dengan persentase 3%. Pada soal 5b dan 5¢ masing-

masing sebanyak 2 siswa dengan persentase 7%.
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Dari uraian di atas menunjukkan bahwa siswa tidak menghitung ataupun
menuliskan operasi hitung. Tidak ada gambaran mengenai ini, karena siswa tidak
menghitung operasi matematika pada soal. Oleh karena itu, merujuk pada
indikator penilaian maka siswa yang tidak menjawab ini diberi skor 0.

4) Indikator Penalaran Induktif dan Deduktif Pada Kelas Kontrol

Penalaran induktif dan deduktif yaitu kemampuan bernalar
mengembangkan pola sebab akibat. Indikator penalaran indikator induktif dan
deduktif ini terbagi menjadi 4 penilaian. Untuk dapat melihat penilaian dan
penjelasan kriteria dapat dilihat di bawah ini.

a) Siswa Menyelesaikan Seluruh Masalah Dari Soal

Penalaran Induktif dan Deduktif Skor 3
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Diagram XIII. Siswa Yang Mampu Menyelesaikan Masalah Dari Soal Di Kelas
Kontrol

Berdasarkan diagram XIII banyak siswa pada kelas kontrol, siswa yang
mampu menyelesaikan masalah dari soal. Pada soal 1 sebanyak 15 siswa dengan
persentase 47%. Pada soal 2 sebanyak 17 siswa dengan persentase 53%. Pada soal

3 sebanyak 19 siswa dengan persentase 59%. Pada soal 4a sebanyak 10 siswa
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dengan persentase 31%. Pada soal 4b sebanyak 10 siswa dengan persentase 31%.
Pada soal 4c sebanyak 9 siswa dengan persentase 28%. Pada soal 5a sebanyak 2
siswa dengan persentase 6%. Pada soal 5b sebanyak 9 siswa dengan persentase
28%. Pada soal 5c sebanyak 8 siswa dengan persentase 25%.

Dari uraian di atas menunjukkan bahwa siswa dapat menyelesaikan
masalah dari beberapa contoh dan penjelasan yang diberikan dengan tepat. Hal ini
berdasarkan cara siswa menentukan rumus, penggunaan operasi hitung, hingga
siswa menemukan jawaban dari soal. Ini dapat dilihat dari gambaran jawaban

siswa berikut.

A=) = 4000 $2 ¥ 3oue
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Gambar XVII. Indikator Penalaran Induktif dan Deduktif Skor 3 Pada Kelas
Kontrol

Berdasarkan gambar XVII terlihat bahwa siswa mampu menyelesaikan
semua masalah dari soal dengan benar. Oleh karena itu, merujuk pada indikator

penilaian maka jawaban siswa ini diberi skor 3.
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b) Siswa Menyelesaikan Beberapa Masalah Dari Soal Dengan Lengkap

Tapi Kurang Tepat

Penalaran Induktif dan Deduktif Skor 2
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Diagram XIV. Siswa Yang Mampu Menyelesaikan Masalah Dari Soal Tapi
Kurang Tepat Di Kelas Kontrol

Berdasarkan diagram X1V banyak siswa pada kelas kontrol, siswa mampu
menyelesaikan beberapa masalah dari soal. Pada soal 1 sebanyak 12 siswa dengan
persentase 38%. Pada soal 2 sebanyak 14 siswa dengan persentase 44%. Pada soal
3 sebanyak 12 siswa dengan persentase 38%. Pada soal 4a sebanyak 13 siswa
dengan persentase 41%. Pada soal 4b sebanyak 9 siswa dengan persentase 28%.
Pada soal 4c sebanyak 17 siswa dengan persentase 53%. Pada soal 5a sebanyak 3
siswa dengan persentase 9%. Pada soal 5b sebanyak 7 siswa dengan persentase
22%. Pada soal 5c sebanyak 18 siswa dengan persentase 56%.

Dari uraian di atas menunjukkan bahwa siswa yang menyelesaikan
masalah dari soal namun ada sebagian yang tertinggal atau kurang tepat. Hal ini

dapat dilihat pada cara siswa menuliskan rumus, penggunaan operasi hitung,
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hingga siswa menemukan jawabannya. Ini dapat dilihat dari gambaran jawaban

siswa berikut.

o .56 —(3.20 = 5 Jdam

e 2(x) = Uooo & 3o + Ze0e = 10,00
Gambar XVIII. Indikator Penalaran Induktif dan Deduktif Skor 2 Pada Kelas
Kontrol

Berdasarkan gambar XVIII terlihat bahwa siswa mampu menyelesaikan
masalah yang diperoleh dari soal tapi siswa kurang tepat dalam menjabarkan. Oleh

karena itu siswa, merujuk pada penilaian indikator maka jawaban siswa ini diberi

skor 2.
c) Siswa Menyelesaikan Beberapa Masalah dari Soal Tapi Salah
Penalaran Induktif dan Deduktif Skor 1
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Diagram XV. Siswa Yang Mampu Menyelesaikan Masalah Dari Soal Tapi Salah
Di Kelas Kontrol

Berdasarkan diagram XV banyak siswa pada kelas kontrol, siswa mampu
menyelesaikan beberapa masalah dari soal tapi salah. Pada soal 1 sebanyak 5
siswa dengan persentase 15%. Pada soal 2 sebanyak 1 siswa dengan persentase
3%. Pada soal 3 sebanyak 3 dengan persentase 3%. Pada soal 4a sebanyak 9 siswa

dengan persentase 28%. Pada soal 4b sebanyak 13 siswa dengan persentase 41%.
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Pada soal 4c sebanyak 5 siswa dengan persentase 16%. Pada soal 5a sebanyak 25
siswa dengan persentase 77%. Pada soal 5b sebanyak 14 siswa dengan persentase
44%. Pada soal 5c sebanyak 4 siswa dengan persentase 13%.

Dari uraian di atas menunjukkan bahwa siswa menyelesaikan masalah atau
sebagian masalah namun salah karena siswa salah dalam mengaitkan pengetahuan
yang dimiliki dengan soal. Hal ini dapat dilihat pada cara siswa menentukan
rumus, penggunaan operasi hitung, hingga memperoleh jawaban. Ini dapat dilihat
dari gambaran jawaban siswa berikut.
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Gambar XIX. Indikator Penalaran Induktif dan Deduktif Skor 1 Pada Kelas Kontrol
Berdasarkan gambar XIX terlihat bahwa siswa mampu menyelesaikan

masalah dari persoalan yang diperoleh tapi penjelasan yang diberikan siswa salah.
Oleh karena itu, merujuk pada penilaian indikator maka jawaban siswa ini diberi

skor 1.



102

d) Siswa Tidak Mampu Menyelesaikan Masalah Dari Soal

Penalaran Induktif dan Deduktif Skor O
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Diagram XVI. Siswa Yang Tidak Mampu Menyelesaikan Masalah Dari Soal Di
Kelas Kontrol

Berdasarkan diagram XVI banyak siswa pada kelas kontrol, siswa tidak
mampu menyelesaikan masalah dari soal. Pada soal 1, 2, 3, 4a, dan 4b, tidak ada
siswa yang tidak menyelesaikan masalah dari soal. Pada soal 4c sebanyak 1 siswa
dengan persentase 3%. Pada soal 5a, 5b, dan 5¢ masing-masing sebanyak 2 siswa
dengan persentase 6%.

Dari uraian di atas menunjukkan bahwa siswa tidak mampu menyelesaikan
masalah yang diberikan guru. Tidak ada gambaran mengenai siswa tidak
menyelesaikan masalah yang diperoleh. Oleh karena itu merujuk pada indikator
penilaian maka siswa yang tidak menjawab ini diberi skor 0.

5) Menyusun Hipotesis Pada Kelas Kontrol

Menyusun hipotesis yaitu kemampuan membuat dugaan awal. Indikator

menyusun hipotesis ini terbagi menjadi 4 penilaian. Untuk dapat melihat penilaian

dan penjelasan kriteria dapat dilihat di bawah ini.
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a) Siswa Menuliskan Jawaban Yang Diperoleh Dengan Tepat

Menyusun Hipotesis Skor 3
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Diagram XVII. Siswa Yang Mampu Menuliskan Jawaban Yang Diperoleh
Dengan Tepat Di Kelas Kontrol

Berdasarkan diagram XVII banyak siswa pada kelas kontrol, siswa yang
mampu menuliskan jawaban yang diperoleh dengan tepat. Pada soal 1 sebanyak
14 siswa dengan persentase 44%. Pada soal 2 sebanyak 11 siswa dengan
persentase 34%. Pada soal 3 sebanyak 17 siswa dengan persentase 53%. Pada
soal 4a sebanyak 12 siswa dengan persentase 38%. Pada soal 4b dan 4c masing-
masing sebanyak 9 siswa dengan persentase 28%. Pada soal 5a sebanyak 2 siswa
dengan persentase 6%. Pada soal 5b dan 5¢ masing-masing sebanyak 8 siswa
dengan persentase 25%.

Dari uraian di atas menunjukkan bahwa siswa yang menuliskan jawaban
dengan tepat yang dapat menyelesaikan masalah dengan tepat berdasarkan
perhitungan yang dilakukan siswa. Ini dapat dilihat dari gambaran jawaban

siswa berikut.
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Gambar XX. Indikator Menyusun Hipotesis Skor 3 Pada Kelas Kontrol

Berdasarkan gambar XX terlihat bahwa siswa mampu menuliskan
jawaban yang ditulis dengan benar. Oleh karena itu, merujuk pada indikator
penilaian maka jawaban siswa ini diberi skor 3.

b) Siswa Menuliskan Jawaban Yang Diperoleh Tapi Kurang Tepat

Menyusun Hipotesis Skor 2
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Diagram XVIII. Siswa Yang Mampu Menuliskan Jawaban Yang Diperoleh Tapi
Kurang Tepat Di Kelas Kontrol

Berdasarkan diagram XVIII banyak siswa pada kelas kontrol, siswa
menuliskan jawaban yang diperoleh tapi kurang tepat. Pada soal 1 sebanyak 11
siswa dengan persentase 34%. Pada soal 2 sebanyak 18 siswa dengan persentase
57%. Pada soal 3 sebanyak 11 siswa dengan persentase 34%. Pada soal 4a
sebanyak 10 siswa dengan persentase 31%. Pada soal 4b sebanyak 3 siswa dengan
persentase 9%. Pada soal 4c sebanyak 17 siswa dengan persentase 53%. Pada soal
5a sebanyak 3 siswa dengan persentase 9%. Pada soal 5b sebanyak 7 siswa dengan

persentase 22%. Pada soal 5¢ sebanyak 16 siswa dengan persentase 50%
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Dari uraian di atas menunjukkan bahwa siswa menuliskan jawab yang
tepat namun cara menuliskan siswa yang kurang tepat berdasarkan hasil hitung
siswa. Ini dapat dilihat dari gambaran jawaban siswa berikut.
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Gambar XXI. Indikator Menyusun H/ipotesis Skor 2 Pada Kelas Kontrol

Berdasarkan gambar XXI terlihat bahwa siswa mampu menuliskan
jawaban yang diperoleh tapi siswa kurang tepat dalam menuliskan jawaban. Oleh
karena itu, merujuk pada indikator penilaian maka jawaban siswa diberi skor 2.

c) Siswa Menuliskan Jawaban Yang Diperoleh Tapi Salah
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Diagram XIX. Siswa Mampu Menuliskan Jawaban Yang Diperoleh Tapi Salah Di
Kelas Kontrol

Berdasarkan diagram XIX banyak siswa pada kelas kontrol, siswa
menuliskan jawaban yang diperoleh tapi salah. Pada soal 1 sebanyak 7 siswa
dengan persentase 22%. Pada soal 2 sebanyak 3 siswa dengan persentase 9 %.
Pada soal 3 sebanyak 4 siswa dengan persentase 14%. Pada soal 4a sebanyak 10

siswa dengan persentase 31%. Pada soal 4b sebanyak 15 siswa dengan persentase
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47%. Pada soal 4c sebanyak 5 siswa dengan persentase 16%. Pada soal 5a
sebanyak 24 siswa dengan persentase 75%. Pada soal 5b sebanyak 11 siswa

dengan persentase 34%. Pada soal 5¢ sebanyak 6 siswa dengan persentase 19%.
Dari uraian di atas menunjukkan bahwa siswa yang salah dalam
menyelesaikan masalah sehingga jawaban yang diperoleh salah. Ini dapat dilihat
dari gambaran jawaban siswa berikut.
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Gambar XXII. Indikator Menyusun Hipotesis Skor 1 Pada Kelas Kontrol
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Berdasarkan gambar XXII terlihat bahwa siswa mampu menuliskan
jawaban yang diperoleh tapi jawaban yang dituliskan siswa salah. Oleh karena itu,
merujuk pada indikator penilaian maka jawaban siswa ini diberi skor 1.

d) Siswa Tidak Menuliskan Jawaban Yang Diperoleh

Menyusun Hipotesis Skor 0
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18%
16%
14%
12%
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Diagram XX. Siswa Yang Tidak Mampu Menuliskan Jawaban Yang Diperoleh
Di Kelas Kontrol
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Berdasarkan diagram XX Banyak siswa pada kelas kontrol, siswa tidak
mampu menuliskan jawaban yang diperoleh. Pada soal 1, 2, 3, 4a tidak ada siswa
yang menuliskan jawaban yang diperoleh. Pada soal 4b sebanyak 5 siswa dengan
persentase 16%. Pada soal 4c sebanyak 1 siswa dengan persentase 3%. Pada soal
5a sebanyak 3 siswa dengan persentase 9%. Pada soal 5b sebanyak 6 siswa dengan
persentase 19%. Pada soal 5¢ sebanyak 2 siswa dengan persentase 6%.

Dari uraian di atas menunjukkan bahwa siswa tidak mampu menyelesaikan
masalah yang diberikan sehingga tidak memperoleh jawaban. Tidak ada
gambaran khusus mengenai siswa tidak menjawab soal yang diperoleh. Oleh
karena itu, merujuk pada indikator penilaian maka siswa yang tidak menjawab ini
diberi skor 0.

6) Menguji Hipotesis Pada Kelas Kontrol

Menguji hipotesis yaitu kemampuan menguji dugaan tersebut agar
memperoleh hasil yang kuat. Indikator menguji hipotesis ini terbagi menjadi 4
penilaian. Untuk dapat melihat penilaian dan penjelasan kriteria dapat dilihat di

bawah ini.
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a) Siswa Menarik Kesimpulan Dengan Tepat

Menguji Hipotesis Skor 3
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Diagram XXI. Siswa Yang Mampu Menarik Kesimpulan Dengan Tepat Di Kelas
Kontrol

Berdasarkan diagram XXI banyak siswa pada kelas kontrol, siswa yang
mampu menarik kesimpulan berdasarkan soal yang diberikan dengan tepat. Pada
soal 1 sebanyak1?2 siswa dengan persentase 38%. Pada soal 2 sebanyak 16 siswa
dengan persentase 50%. Pada soal 3 sebanyak 11 siswa dengan persentase 34%.
Pada soal 4a sebanyak 6 siswa dengan persentase 19%. Pada soal 4b sebanyak 5
siswa dengan persentase 16%. Pada soal 4c sebanyak 21 siswa dengan persentase
66%. Pada soal 5a sebanyak 2 siswa dengan persentase 6%. Pada soal 5b sebanyak
5 siswa dengan persentase 16%. Pada soal 5c sebanyak 16 siswa dengan
persentase 50%.

Dari uraian di atas menunjukkan bahwa siswa melakukan pengecekan
kembali dan menghasilkan kesimpulan yang tepat berdasarkan soal yang
diberikan. Ini dapat dilihat dari gambaran jawaban siswa berikut.

dodt, tacg gaee Ravear Yang hacs dlb@af% ada(ah - Rp. laooc | =2
Gambar XXIII. Indikator Menguji Hipotesis Skor 3 Pada Kelas Kontrol
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Berdasarkan gambar XXIII terlihat bahwa siswa mampu menarik
kesimpulan jawaban dengan cara menuliskan jawaban dengan tepat. Oleh karena
itu, merujuk pada indikator penilaian maka jawaban siswa ini diberi skor 3.

b) Siswa Menarik Kesimpulan Kurang Tepat

Menguji Hipotesis Skor 2
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Diagram XXI1. Siswa Yang Mampu Menarik Kesimpulan Kurang Tepat Di Kelas
Kontrol

Berdasarkan diagram XXI1I banyak siswa pada kelas kontrol, siswa mampu
menarik kesimpulan tapi kurang tepat. Pada soal 1 sebanyak 11 siswa dengan
persentase 34%. Pada soal 2 sebanyak 6 siswa dengan persentase 19%. Pada soal
3 sebanyak 16 siswa dengan persentase 50%. Pada soal 4a sebanyak 6 siswa
dengan persentase 19%. Pada soal 4b sebanyak 5 siswa dengan persentase 16%.
Pada soal 4c sebanyak 3 siswa dengan persentase 9%. Pada soal 5a tidak ada siswa
yang menyimpulkan kurang tepat. Pada soal 5b sebanyak 4 siswa dengan
persentase 12%. Pada soal 5c tidak ada siswa yang menyimpulkan kurang tepat.

Dari uraian di atas menunjukkan dengan pada saat siswa mengecek

kembali hasil jawaban siswa kurang mampu menuliskan kesimpulan yang siswa
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dapat berdasarkan pernyataan soal maupun jawaban yang diperoleh. Ini dapat

dilihat dari gambaran jawaban siswa berikut.
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Gambar X‘XIV. Indikator Menguji Hipotesis Skor 2 Pada Kelas—KontroI

Berdasarkan gambar XXIV terlihat bahwa siswa mampu menarik
kesimpulan kurang tepat karena tidak ada penjelasan hanya jawaban yang
dituliskan benar. Oleh karena itu, merujuk pada indikator penilaian maka jawaban
siswa ini diberi skor 2.

c) Siswa Menarik Kesimpulan Tapi Salah
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Diagram XXIII. Siswa Yang Mampu Menarik Kesimpulan Tapi Salah Di Kelas
Kontrol

Berdasarkan diagram XXIII banyak siswa pada kelas kontrol, siswa
menarik kesimpulan namun salah. Pada soal 1 dan 2 tidak ada siswa yang menarik
kesimpulan dengan salah. Pada soal 3 sebanyak 1 siswa dengan persentase 3%.
Pada soal 4a sebanyak 9 siswa dengan persentase 28%. Pada soal 4b sebanyak 12

siswa dengan persentase 37%. Pada soal 4c sebanyak 1 siswa dengan persentase
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3%. Pada soal 5a sebanyak 23 siswa dengan persentase 72%. Pada soal 5b
sebanyak 10 siswa dengan persentase 31%. Pada soal 5¢ sebanyak 2 siswa dengan
persentase 6%.

Dari uraian di atas menunjukkan bahwa siswa pada saat melakukan
kesalahan dalam menyatakan kesimpulan jawaban. Ini dapat dilihat dari gambaran

jawaban siswa berikut.

lodi , \ovoy, W< Qlavar Pl oA gram
Gambar XXV. Indikator Menguji Hipotesis Skor 1 Pada Kelas Kontrol

Berdasarkan gambar XXV terlihat bahwa siswa mampu menarik
kesimpulan dengan cara menulis tapi salah, karena penjelasan siswa yang kurang
jelas dan jawaban yang dituliskan salah. Oleh karena itu, merujuk pada indikator
penilaian maka jawaban siswa ini diberi skor 1.

d) Siswa Tidak Menarik Kesimpulan

Menguji Hipotesis Skor 0
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Diagram XXIV. Siswa Yang Tidak Mampu Menarik Kesimpulan Di Kelas
Kontrol

Berdasarkan diagram XXIV banyak siswa pada kelas kontrol, siswa tidak

mampu menarik kesimpulan dari jawaban yang diperoleh. Pada soal 1 sebanyak
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9 siswa dengan persentase 28%. Pada soal 2 sebanyak 10 siswa dengan persentase
31%. Pada soal 3 sebanyak 13 siswa dengan persentase 41%. Pada soal 4a
sebanyak 6 siswa dengan persentase 19%. Pada soal 4b sebanyak 10 siswa dengan
persentase 31%. Pada soal 4c sebanyak 7 siswa dengan persentase 22%. Pada soal
5a sebanyak 7 siswa dengan persentase 22%. Pada soal 5b sebanyak 13 siswa
dengan persentase 41%. Pada soal 5¢ sebanyak 14 siswa dengan persentase 44%.

Dari uraian di atas menunjukkan bahwa siswa tidak melakukan
pengecekan jawaban sehingga tidak menarik kesimpulan. Atau siswa tidak
melakukan penyelesaian sehingga tidak ada pengecekan sehingga tidak ada
kesimpulan yang diperoleh. Tidak ada gambaran mengenai ini, karena siswa tidak
menuliskan kesimpulan dari soal yang diperoleh. Oleh karena itu merujuk pada
indikator penilaian maka siswa yang tidak menjawab diberi skor 0.

b. Kelas Eksperimen
1) Indikator Klasifikasi Pada Kelas Eksperimen

Klasifikasi yaitu kemampuan untuk mengelompokkan berdasarkan

informasi yang diberikan. Indikator klasifikasi ini terbagi menjadi 4 penilaian.

Untuk dapat melihat skor dan penjelasan kriteria dapat dilihat di bawah ini.
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a) Siswa Menuliskan Apa Yang Diketahui Dan Ditanya Dengan

Tepat Pada Soal

Klasifikasi Skor 3
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Diagram XXV. Siswa Yang Mampu Menuliskan Apa Saja Yang Diketahui dan
Ditanyakan Dengan Tepat Pada Soal Di Kelas Kontrol

Berdasarkan diagram XXV jumlah siswa pada kelas eksperimen, siswa
yang mampu menuliskan hal-hal apa yang diketahui dan hal-hal yang ditanya
dengan tepat dari soal. Pada soal 1 sebanyak 16 siswa dengan persentase 50%.
Pada soal 2 sebanyak 21 siswa dengan persentase 66%. Pada soal 3 sebanyak 23
siswa dengan persentase 72%. Pada soal 4a dan 4b masing-masing sebanyak 27
siswa dengan persentase 84%. Pada soal 4c sebanyak 28 siswa dengan persentase
88%. Pada soal 5a sebanyak 27 siswa dengan persentase 84%. Pada soal 5b
sebanyak 25 siswa dengan persentase 78%. Pada soal 5¢c sebanyak 23 siswa
dengan persentase 71%.

Dari uraian di atas menunjukkan bahwa siswa mampu menuliskan hal-hal
apa saja yang diketahui dan hal-hal apa saja yang ditanya berdasarkan informasi
dari soal, yang di tuliskan secara lengkap dan tepat. Ini dapat terlihat dari

gambaran jawaban siswa berikut.
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Gambar XXVI. Indikator Klasifikasi Skor 3 Pada Kelas Eksperimen
Berdasarkan gambar XXVI terlihat bahwa siswa sudah mampu
menuliskan hal-hal yang diketahui dalam soal serta hal-hal yang ditanya sebagai
berdasarkan soal dengan lengkap dan tepat. Oleh karena itu, merujuk pada
indikator penilaian maka jawaban siswa ini diberi skor 3.
b) Siswa Menuliskan Diketahui Dan Ditanya Dengan Kurang Tepat
Pada Soal
Klasifikasi Skor 2
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Diagram XXVI. Siswa Yang Mampu Menuliskan Apa Saja Yang Diketahui Dan
Ditanya Tapi Kurang Tepat Pada Soal Di Kelas Eksperimen

Berdasarkan diagram XXVI jumlah siswa pada kelas eksperimen, siswa
yang mampu menuliskan hal-hal apa saja yang diketahui dan ditanya dengan tepat
dari soal tapi kurang lengkap. Pada soal 1 sebanyak 16 siswa dengan persentase

50%. Pada soal 2 sebanyak 11 siswa dengan persentase 34%. Pada soal 3 sebanyak
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9 siswa dengan persentase 28%. Pada soal 4a sebanyak 4 siswa dengan persentase
13%. Pada soal 4b sebanyak 4 siswa dengan persentase 13%. Pada soal 4c
sebanyak 3 siswa dengan persentase 9%. Pada soal 5a sebanyak 5 siswa dengan
persentase 16%. Pada soal 5b sebanyak 4 siswa dengan persentase 13%. Pada soal
5¢ sebanyak 4 siswa dengan persentase 13%.

Dari uraian di atas menunjukkan bahwa siswa yang kurang memahami
maksud soal yang membuat siswa menuliskan apa saja yang hanya diketahui dan
ditanya pada soal. Sehingga siswa kurang tepat dalam menuliskannya. Ini dapat

dilihat pada gambaran jawaban siswa berikut
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Gambar XXVII. Indikator Klasifikasi Skor 2 Pada Kelas Eksperimen
Berdasarkan gambar XXVII terlihat bahwa siswa sudah mampu
menuliskan hal-hal yang diketahui dan hal-hal yang ditanyakan tapi hal yang
diketahui pada soal masih kurang, sehingga kurang tepat. Oleh karena itu, merujuk
pada indikator penilaian maka jawaban siswa ini diberi skor 2.
c) Siswa Menuliskan Apa Yang Diketahui Dan Ditanya Tapi Salah
Pada Soal
Siswa yang mampu menuliskan hal-hal apa saja yang diketahui dan hal-
hal yang ditanya namun apa yang dituliskan siswa salah. Pada kelas eksperimen
tidak ada siswa yang menuliskan dengan salah. Oleh karena itu, tidak ada

gambaran melalui jawaban siswa.
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d) Siswa Tidak Menuliskan Apa Yang Diketahui Dan Ditanya

Klasifikasi Skor O
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Diagram XXVII. Siswa Yang Tidak Mampu Menuliskan Apa Saja Yang
Diketahui Dan Ditanya Pada Soal Di Kelas Eksperimen

Berdasarkan diagram XXVII banyak siswa pada kelas eksperimen yang
tidak mampu menuliskan hal-hal apa saja yang diketahui dan hal-hal apa yang di
tanyakan dari soal. Pada soal 1, 2, 3, dan 5a tidak ada siswa yang tidak menuliskan
apa yang diketahui dan ditanya. Pada soal 4a, 4b, dan 4c masing-masing sebanyak
1 siswa dengan persentase 3%. Pada soal 5b sebanyak 3 siswa dengan persentase
9%. Pada soal 5¢ sebanyak 5 siswa dengan persentase 16%.

Dari uraian di atas menunjukkan bahwa siswa tidak mampu mencari atau
menentukan apa saja informasi yang diketahui dan ditanyakan dari soal. Tidak ada
gambaran mengenai siswa yang tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanya
pada soal. Oleh karena itu, merujuk pada indikator penilaian siswa yang tidak

menuliskan jawaban maka siswa diberi skor 0.
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2) Indikator Membandingkan Pada Kelas Eksperimen
Membandingkan yaitu kemampuan untuk membedakan dua besaran.
Indikator membandingkan ini terbagi menjadi 4 penilaian. Untuk dapat melihat
penilaian dan penjelasan kriteria dapat dilihat di bawah ini.

a) Siswa Menuliskan Rumus Dengan Tepat

Membandingkan Skor 3
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Diagram XXVIII. Siswa Yang Mampu Menuliskan Rumus Dengan Tepat Di
Kelas Eksperimen

Berdasarkan diagram XXVIII banyak siswa pada kelas eksperimen yang
mampu menuliskan rumus dengan tepat dari soal yang diberikan. Pada soal 1
sebanyak 19 siswa dengan persentase 59%. Pada soal 2 sebanyak 16 siswa dengan
persentase 50%. Pada soal 3 sebanyak 11 siswa dengan persentase 34%. Pada soal
4a sebanyak 30 siswa dengan persentase 94%. Pada soal 4b sebanyak 20 siswa
dengan persentase 62%. Pada soal 4c sebanyak 24 siswa dengan persentase 75%.
Pada soal 5a sebanyak 24 siswa dengan persentase 75%. Pada soal 5b sebanyak
15 siswa dengan persentase 47%. Pada soal 5c¢c sebanyak 17 siswa dengan

persentase 53%.
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Dari uraian di atas menunjukkan bahwa siswa mampu menggunakan
pengetahuannya untuk membuat rumus yang akan digunakan dalam
menyelesaikan masalah pada soal. Ini dapat dilihat dari gambaran jawaban siswa
berikut.
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Gambar XXVIII. Indikator Membandingkan Skor 3 Pada Kelas Eksperimen
Berdasarkan gambar XXVIII terlihat bahwa mampu menuliskan rumus
dari soal dengan tepat. Oleh karena itu, merujuk pada indikator penilaian maka
jawaban siswa ini diberi skor 3.

b) Siswa Menuliskan Rumus Kurang Tepat
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Diagram XXIX. Siswa Yang Mampu Menuliskan Rumus Tapi Kurang Tepat Di
Kelas Eksperimen
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Berdasarkan diagram XXIX banyak siswa pada kelas eksperimen yang
mampu menuliskan rumus namun kurang tepat dari soal yang diberikan. Pada soal
1 sebanyak 13 siswa dengan persentase 41%. Pada soal 2 sebanyak 14 siswa
dengan persentase 44%. Pada soal 3 sebanyak 19 siswa dengan persentase 59.
Pada soal 4a sebanyak 2 siswa dengan persentase 6%. Pada soal 4b sebanyak 8
siswa dengan persentase 8%. Pada soal 4c sebanyak 6 siswa dengan persentase
19%. Pada soal 5a sebanyak 4 siswa dengan persentase 13%. Pada soal 5b
sebanyak 9 siswa dengan 28%. Pada soal 5c sebanyak 9 dengan persentase 28%.

Dari uraian di atas menunjukkan bahwa siswa kurang mampu mengaitkan
pengetahuan yang dimiliki untuk membentuk suatu rumus dengan tepat. Ini dapat

dilihat dari gambaran jawaban siswa berikut.
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Gambar XXIX. Indikator Membandingkan Skor 2 Pada Kelas Eksperimen
Berdasarkan gambar XXIX terlihat bahwa siswa mampu menuliskan rumus
dari soal namun ada penulisan yang kurang tepat. Oleh karena itu, merujuk pada

indikator penilaian maka jawaban siswa ini diberi skor 2.
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c¢) Siswa Menuliskan Rumus Tapi Salah
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Diagram XXX. Siswa Yang Mampu Menuliskan Rumus Tapi Salah Di Kelas
Eksperimen

Berdasarkan diagram XXX banyak siswa pada kelas eksperimen yang
mampu menuliskan rumus tapi salah dari soal yang diberikan. Pada soal 1, 4a, 4b,
dan 5c tidak ada siswa yang menuliskan rumus dengan salah. Pada soal 2 sebanyak
2 siswa dengan persentase 6%. Pada soal 3 sebanyak 2 siswa dengan persentase
6%. Pada soal 4c sebanyak 2 dengan persentase 6%. Pada soal 5a sebanyak 2
siswa dengan persentase 6%. Pada soal 5b sebanyak 3 siswa dengan persentase
9%.

Dari uraian di atas menunjukkan bahwa siswa mampu mengaitkan
pengetahuan yang dimiliki namun salah mengartikan maksud yang dinyatakan

pada soal. Ini dapat dilihat dari gambaran jawaban siswa berikut.
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Gambar XXX. Indikator Membandingkan Skor 1 Pada Kelas Eksperimen

Berdasarkan gambar XXX terlihat bahwa siswa mampu menuliskan rumus
dari soal namun rumus yang dituliskan tidak sesuai dengan pernyataan soal
sehingga rumus yang dituliskan salah. Oleh karena itu, merujuk pada indikator
penilaian maka jawaban siswa ini diberi skor 1.

d) Siswa Tidak Menuliskan Rumus
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Diagram XXXI. Siswa Yang Tidak Mampu Menuliskan Rumus Di Kelas
Eksperimen

Berdasarkan diagram XXXI banyak siswa pada kelas eksperimen yang
tidak menuliskan rumus dari soal yang diberikan. Pada soal 1, 2, 3, 4a, dan 4c
tidak ada siswa yang tidak menuliskan rumus. Pada soal 4b sebanyak 4 siswa
dengan persentase 13%. Pada soal 5a sebanyak 5 siswa dengan persentase 16%.

Pada soal 5¢ sebanyak 6 siswa dengan persentase 19%.
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Dari uraian di atas menunjukkan bahwa siswa tidak dapat mengaitkan
pengetahuan yang siswa miliki untuk membuat atau menuliskan rumus. Tidak ada
gambaran mengenai siswa tidak menuliskan rumus pada jawaban. Oleh karena itu,
merujuk pada indikator penilaian maka siswa yang tidak menjawab ini diberi skor
0.

3) Indikator Operasi Hitung Dasar Pada Kelas Eksperimen

Operasi hitung dasar yaitu kemampuan yang berkaitan menyelesaikan
perhitungan yang berkaitan dengan angka-angka aturan dasar hitung. Indikator
operasi itu dasar ini terbagi menjadi 4 penilaian. Untuk dapat melihat penilaian
dan penjelasan kriteria dapat dilihat di bawabh ini.

a) Siswa Menghitung Operasi Matematika Dengan Benar Dan Tepat

Operasi Hitung Matematika Skor 3
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Diagram XXXII. Siswa Yang Mampu Menghitung Operasi Dengan Tepat Di
Kelas Eksperimen

Berdasarkan diagram XXXII banyak siswa pada kelas eksperimen yang
mampu menghitung operasi matematika dengan benar dan tepat dari soal yang

diberikan. Pada soal 1 sebanyak 22 siswa dengan persentase 69%. Pada soal 2
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sebanyak 27 siswa dengan persentase 84%. Pada soal 3 sebanyak 29 siswa dengan
persentase 91%. Pada soal 4a sebanyak 32 siswa dengan persentase 100%. Pada
soal 4b sebanyak 21 siswa dengan persentase 65%. Pada soal 4c sebanyak 24
siswa dengan persentase 75%. Pada soal 5a sebanyak 20 siswa dengan persentase
63%. Pada soal 5b sebanyak 17 siswa dengan persentase 53%. Pada soal 5c
sebanyak 15 siswa dengan persentase 47%.

Dari uraian di atas menunjukkan bahwa siswa mampu menghitung dengan
baik tanpa ada kesalahan sesuai dengan pernyataan soal serta operasi hitung yang

digunakan tepat. Ini dapat dilihat dari gambaran jawaban siswa berikut.
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Gambar XXXI. Indikator Operasi Hitung Dasar Skor 3 Pada Kelas Eksperimen
Berdasarkan gambar XXXI terlihat bahwa siswa mampu menyelesaikan
operasi hitung serta operasi matematika yang digunakan tepat. Oleh karena itu,

merujuk pada indikator penilaian maka jawaban siswa ini diberi skor 3.
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b) Siswa Menghitung Operasi Matematika Dengan Benar Tapi
Kurang Tepat
Operasi Hitung Matematika Skor 2
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Diagram XXXIII. Siswa Yang Mampu Menghitung Operasi Matematika Di Kelas
Eksperimen

Berdasarkan diagram XXXIII banyak siswa pada kelas eksperimen yang
mampu menghitung operasi matematika dengan benar namun kurang dari soal
yang diberikan. Pada soal 1 sebanyak 10 siswa dengan persentase 31%. Pada soal
2 sebanyak 5 siswa dengan persentase 16%. Pada soal 3 sebanyak 2 siswa dengan
persentase 6%. Pada soal 4a tidak ada siswa yang menghitung operasi matematika
dengan benar tapi kurang tepat. Pada soal 4b dan 4c masing-masing sebanyak 6
siswa dengan persentase 19%. Pada soal 5a sebanyak 8 siswa dengan persentase
25%. Pada soal 5b sebanyak 7 siswa dengan persentase 22%. Pada soal 5c
sebanyak 11 siswa dengan persentase 34%.

Dari uraian di atas menunjukkan bahwa siswa mampu menghitung dengan
baik tanpa ada kesalahan sesuai dengan pernyataan soal serta operasi hitung yang

digunakan kurang tepat. Atau siswa mampu menghitung dengan baik namun ada
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beberapa kesalahan yang kurang sesuai pernyataan soal serta operasi hitung yang
digunakan tepat. Ini dapat dilihat dari gambaran jawaban siswa berikut.
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Gambar XXXIII. Indikator Operasi Hitung Dasar Skor 2 Pada Kelas
Eksperimen

Berdasarkan gambar XXXIII terlihat bahwa mampu menghitung operasi
matematika dengan tepat tapi ada sebagian operasi matematika yang kurang tepat.

Oleh karena itu, merujuk pada indikator penilaian maka jawaban siswa ini diberi

skor 2.
c) Siswa Menghitung Operasi Matematika Tapi Salah
Operasi Hitung Matematika Skor 1
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Diagram XXXIV. Siswa Yang Mampu Menghitung Operasi Matematika Tapi
Salah Di Kelas Eksperimen
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Berdasarkan diagram XXXIV banyak siswa pada kelas eksperimen yang
mampu menghitung operasi matematika namun salah tidak sesuai dengan soal
yang diberikan. Pada soal 1, 2, 4a, dan 5c tidak ada siswa yang menghitung operasi
matematika dengan salah. Pada soal 3 sebanyak 1 siswa dengan persentase 3%.
Pada soal 4b sebanyak 1 siswa dengan persentase 3%. Pada soal 4c sebanyak 2
siswa dengan persentase 6%. Pada soal 5a sebanyak 2 siswa dengan persentase
6%. Pada soal 5b sebanyak 3 siswa dengan persentase 9%.

Dari uraian di atas menunjukkan bahwa siswa mampu menghitung dengan
baik namun salah tidak sesuai dengan pernyataan soal serta operasi hitung yang
digunakan salah. Ini dapat dilihat dari gambaran berikut.
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Gambar XXXIII. Indikator Operasi Hitung Dasar Skor 1 Pada Kelas Eksperimen

Berdasarkan gambar XXXIII terlihat bahwa siswa mampu menuliskan
operasi hitung dari soal namun operasi hitung yang dituliskan tidak sesuai dengan
soal. Oleh karena itu, merujuk pada indikator penilaian maka jawaban siswa ini

diberi skor 1.
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d) Siswa Tidak Menghitung Operasi Matematika

Operasi Hitung Matematika Skor O
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Diagram XXXV. Siswa Yang Tidak Mampu Menghitung Operasi Matematika Di
Kelas Eksperimen

Berdasarkan diagram XXXV banyak siswa pada kelas eksperimen yang
tidak mampu menghitung operasi matematika dari soal yang diberikan. Pada soal
1, 2, 3, 4a, dan 4c tidak ada siswa yang tidak menghitung operasi matematika.
Pada soal 4b sebanyak 4 siswa dengan persentase 13%. Pada soal 5a sebanyak 2
siswa dengan persentase 6%. Pada soal 5b sebanyak 5 siswa dengan persentase
16%. Pada soal 5c sebanyak 6 siswa dengan persentase 19%.

Dari uraian di atas menunjukkan bahwa siswa tidak mampu menggunakan
atau menghitung operasi hitung ataupun menuliskan operasi hitungnya. Tidak ada
gambaran mengenai siswa yang tidak menghitung operasi matematika dari soal.
Oleh karena itu, merujuk pada indikator penilaian siswa yang tidak menjawab ini

diberi skor 0.
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4) Indikator Penalaran Induktif dan Deduktif Pada Kelas Eksperimen
Penalaran induktif dan deduktif yaitu kemampuan bernalar
mengembangkan pola sebab akibat. Indikator penalaran indikator induktif dan
deduktif ini terbagi menjadi 4 kriteria. Untuk dapat melihat penilaian dan
penjelasan kriteria dapat dilihat di bawah ini.

a) Siswa Menyelesaikan Seluruh Masalah Dari Soal

Penalaran Induktif Dan Deduktif Skor 3
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Diagram XXXVI. Siswa Mampu Menyelesaikan Seluruh Masalah Dari Soal Di
Kelas Eksperimen

Berdasarkan diagram XXXVI banyak siswa pada kelas eksperimen yang
mampu menyelesaikan seluruh masalah dari soal yang diberikan. Pada soal 1
sebanyak 17 siswa dengan persentase 53%. Pada soal 2 sebanyak 16 siswa dengan
persentase 50%. Pada soal 3 sebanyak 10 siswa dengan persentase 31%. Pada soal
4a sebanyak 31 siswa dengan persentase 97%. Pada soal 4b sebanyak 16 siswa
dengan persentase 50%. Pada soal 4c sebanyak 15 siswa dengan persentase 47%.
Pada soal 5a sebanyak 19 siswa dengan persentase 60%. Pada soal 5b sebanyak
12 siswa dengan persentase 28%. Pada soal 5c¢ sebanyak 13 siswa dengan

persentase 41%.
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Dari uraian di atas menunjukkan bahwa siswa mampu menyelesaikan
masalah berdasarkan beberapa contoh penjelasan yang diberikan dengan tepat dan
lengkap. Dan dilihat dari menentukan rumus dan operasi hitung yang dilakukan

hingga mendapatkan hasil jawaban. Ini dapat terlihat dari gambaran jawaban

siswa berikut.
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Gambar XXXIV. Indikator Penalaran Induktif dan Deduktif Skor 3 Pada Kelas
Eksperimen

Berdasarkan gambar XXXIV terlihat bahwa siswa mampu menuliskan dan
menyelesaikan seluruh masalah dari soal. Oleh karena itu, merujuk pada indikator

penilaian maka jawaban siswa ini diberi skor 3.



130

b) Siswa Menyelesaikan Masalah Dari Soal Tapi Kurang Tepat

Penalaran Induktif Dan Deduktif Skor 2
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Diagram XXXVII. Siswa Yang Mampu Menyelesaikan Masalah Tapi Kurang
Tepat Di Kelas Eksperimen

Berdasarkan diagram XXXVII banyak siswa pada kelas eksperimen yang
mampu menyelesaikan beberapa masalah dari soal yang diberikan tapi kurang
tepat. Pada soal 15 siswa dengan persentase 47%. Pada soal 2 sebanyak 16 dengan
persentase 50%. Pada soal 3 sebanyak 21 siswa dengan persentase 66%. Pada soal
4a sebanyak 1 siswa dengan persentase 3%. Pada soal 4b sebanyak 11 siswa
dengan persentase 34%. Pada soal 4c sebanyak 15 siswa dengan persentase 47%.
Pada soal 5a sebanyak 19 siswa dengan persentase 60%. Pada soal 5b sebanyak
12 siswa dengan persentase 28%. Pada soal 5c¢ sebanyak 13 siswa dengan
persentase 41%.

Dari uraian di atas menunjukkan bahwa siswa dapat menyelesaikan
masalah dari beberapa contoh dan penjelasan yang diberikan dengan tepat. Dan
dilihat dari menentukan rumus dan operasi hitung yang dilakukan hingga
mendapatkan hasil jawaban, namun apa yang dituliskan siswa kurang tepat. Ini

dapat dilihat dari gambaran jawaban siswa berikut.
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Gambar XXXV. Indikator Penalaran Induktif dan Deduktif Skor 2 Pada Kelas

Eksperimen
Berdasarkan gambar XXXV terlihat bahwa mampu menuliskan dan
menyelesaikan masalah dari soal namun masih ada beberapa penulisan yang
kurang tepat dan tidak sesuai. Oleh karena itu, merujuk pada indikator penilaian
maka siswa ini diberi skor 2.

c) Siswa Menyelesaikan Masalah Dari Soal Tapi Salah

Penalaran Induktif Dan Deduktif Skor 1
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Diagram XXXVIII. Siswa Yang Mampu Menyelesaikan Masalah Dari Soal Di
Kelas Eksperimen

Berdasarkan diagram XXXVII1 banyak siswa pada kelas eksperimen yang
mampu menyelesaikan masalah dari soal yang diberikan tapi salah. Pada soal 1,
2, 4a, dan 5c tidak siswa yang menyelesaikan masalah dari soal dengan salah.

Pada soal 3 sebanyak 1 siswa dengan persentase 3%. Pada soal 4b sebanyak 5
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siswa dengan persentase 16%. Pada soal 4c sebanyak 2 siswa dengan persentase
6%. Pada soal 5a dan 5b masing-masing sebanyak 3 siswa dengan persentase 9%.

Dari uraian di atas menunjukkan bahwa siswa mampu menyelesaikan
masalah atau sebagian masalah namun salah karena tidak sesuai dengan
pernyataan soal yang diberikan. Ini dapat dilihat dari gambaran jawaban siswa

berikut.
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Gambar XXXVI. Indikator Penalaran Induktif dan Deduktif Skor 1 Pada Kelas
Eksperimen

Berdasarkan gambar XXXV terlihat bahwa siswa mampu menuliskan dan
menyelesaikan masalah dari soal tapi hasil penyelesaian yang dituliskan siswa
salah. Oleh karena itu, merujuk pada indikator penilaian maka jawaban siswa ini

diberi skor 1.
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d) Siswa Tidak Menyelesaikan Masalah Dari Soal.

Penalaran Induktif Deduktif Skor O
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Diagram XXXIX. Siswa Yang Tidak Mampu Menyelesaikan Masalah Dari Soal
Di Kelas Eksperimen

Berdasarkan diagram XXXIX banyak siswa pada kelas eksperimen yang
tidak menyelesaikan masalah dari soal yang diberikan. Pada soal 1, 2, 3, 4a, 4b,
dan 4c tidak ada siswa yang tidak menyelesaikan masalah dari soal yang diberikan.
Pada soal 5a sebanyak 3 siswa dengan persentase 9%. Pada soal 5b sebanyak 5
siswa dengan persentase 15%. Pada soal 5c sebanyak 6 siswa dengan persentase
19%.

Dari uraian ini menunjukkan bahwa siswa tidak mampu menyelesaikan
masalah yang diberikan guru. Tidak ada gambaran mengenai siswa tidak
menyelesaikan masalah yang diperoleh. Oleh karena itu, merujuk pada indikator
penilaian maka siswa yang tidak menjawab ini diberi skor 0.

5) Menyusun Hipotesis Pada Kelas Eksperimen

Menyusun hipotesis yaitu kemampuan membuat dugaan awal. Indikator

menyusun hipotesis ini terbagi menjadi 4 penilaian. Untuk dapat melihat penilaian

dan penjelasan kriteria dapat dilihat di bawabh ini.



134

a) Siswa Menuliskan Jawaban Yang Diperoleh Dengan Tepat

Menyusun Hipotesis Skor 3
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Diagram XL. Siswa Yang Mampu Menuliskan Jawaban Yang diperoleh dengan
Tepat Di Kelas Eksperimen

Berdasarkan diagram XL banyak siswa yang mampu menuliskan jawaban
yang diperoleh dengan tepat dari soal yang diberikan. Pada soal 1 sebanyak 22
siswa dengan persentase 69%. Pada soal 2 sebanyak 27 siswa dengan persentase
84%. Pada soal 3 sebanyak 26 siswa dengan persentase 81%. Pada soal 4a
sebanyak 32 siswa dengan persentase 100%. Pada soal 4b sebanyak 17 siswa
dengan persentase 53%. Pada soal 4c sebanyak 13 siswa dengan persentase 41%.
Pada soal 5a sebanyak 18 siswa dengan persentase 56%. Pada soal 5b sebanyak 9
siswa dengan persentase 28%. Pada soal 5c sebanyak 10 siswa dengan persentase
31%.

Dari uraian di atas menunjukkan bahwa siswa mampu menuliskan jawaban
dengan tepat yang dapat menyelesaikan masalah dengan tepat setelah melakukan

operasi hitung dengan tepat. Ini dapat dilihat dari gambaran jawaban siswa berikut
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Gambar XXXVII. Indikator Menyusun Hipotesis Skor 3 Pada Kelas Eksperimen

Berdasarkan gambar XXXVII terlihat bahwa siswa mampu menuliskan
jawaban yang diperoleh dengan tepat berdasarkan perhitungan yang telah
dilakukan siswa. Oleh karena itu, merujuk pada indikator penilaian maka jawaban
siswa ini diberi skor 3.

b) Siswa Menuliskan Jawaban Yang Diperoleh Tapi Kurang Tepat

Menyusun Hipotesis Skor 2
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Diagram XLI. Siswa Yang Mampu Menuliskan Jawaban Yang Diperoleh Tapi
Kurang Tepat Di Kelas Eksperimen

Berdasarkan diagram XLI banyak siswa pada kelas eksperimen yang

mampu menuliskan jawaban yang diperoleh tapi kurang tepat dari soal yang
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diberikan. Pada soal 1 sebanyak 10 siswa dengan persentase 31%. Pada soal 2
sebanyak 5 siswa dengan persentase 16%. Pada soal 3 sebanyak 5 siswa dengan
persentase 16%. Pada soal 4a tidak ada siswa yang menuliskan jawaban yang
diperoleh kurang tepat. Pada soal 4b sebanyak 7 siswa dengan persentase 22%.
Pada soal 4c sebanyak 16 siswa dengan persentase 50%. Pada soal 5a sebanyak 8
siswa dengan persentase 25%. Pada soal 5b sebanyak 10 siswa dengan persentase
31%. Pada soal 5c sebanyak 13 siswa dengan persentase 31%.

Dari uraian ini menunjukkan bahwa siswa menuliskan jawab yang tepat
namun cara menuliskan siswa yang kurang tepat ini dapat dilihat dari proses
rumus yang di tuliskan atau operasi hitung yang kurang tepat. Ini dapat dilihat dari

gambaran jawaban siswa berikut.
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Gambar XXXVIII. Indikator Menyusun Hipotesis Skor 2 Pada Kelas Eksperimen

Berdasarkan gambar XXXIX terlihat bahwa siswa mampu menuliskan
jawaban yang diperoleh namun tepat namun cara menuliskan jawaban siswa yang
kurang tepat. Oleh karena itu, merujuk pada indikator penilaian maka jawaban

siswa ini diberi skor 2.
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c) Siswa Menuliskan Jawaban Yang Diperoleh Tapi Salah

Menyusun Hipotesis Skor 1
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Diagram XLII. Siswa Yang Mampu Menuliskan Jawaban Yang Diperoleh Tapi
Salah Di Kelas Eksperimen

Berdasarkan diagram XLII banyak siswa pada kelas eksperimen yang
mampu menuliskan jawaban yang diperoleh tapi salah dari soal yang diberikan.
Pada soal 1, 2, danda tidak ada siswa yang menuliskan jawaban yang diperoleh
dengan salah. Pada soal 3 sebanyak 1 siswa dengan persentase 3%. Pada soal 4b
sebanyak 6 siswa dengan persentase 19%. Pada soal 4c sebanyak 2 siswa dengan
persentase 6%. Pada soal 5a sebanyak 2 siswa dengan persentase 6%. Pada soal
5b sebanyak 3 siswa dengan persentase 9%. Pada soal 5¢ sebanyak 3 siswa dengan
persentase 9%.

Dari uraian di atas menunjukkan bahwa siswa mampu menuliskan jawaban
yang diperoleh namun salah, ini dapat dilihat pada rumus yang ditulis siswa dan
operasi hitung yang dilakukan siswa. Ini dapat dilihat dari gambaran jawaban

siswa berikut.
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Gambar XXXIX. Indikator Menyusun Hipotesis Skor 1 Pada Kelas Eksperimen
Berdasarkan gambar XXXIX terlihat bahwa siswa mampu menuliskan
jawaban yang diperoleh namun salah tidak sesuai dengan pernyataan soal berikan.

Oleh karena itu, merujuk pada indikator penilaian maka jawaban siswa ini diberi

skor 1.
d) Siswa Tidak Menuliskan Jawaban Yang Diperoleh
Menyusun Hipotesis Skor 0
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Diagram XLIII. Siswa Yang Mampu Menuliskan Jawaban Yang Diperoleh Tapi
Salah Di Kelas Eksperimen

Berdasarkan diagram XLIII banyak siswa pada kelas eksperimen yang
tidak menuliskan jawaban yang diperoleh dari soal yang diberikan. Pada soal 1, 2,

3, dan 4a tidak ada siswa yang tidak menuliskan jawaban yang diperoleh. Pada
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soal 4b sebanyak 2 siswa dengan persentase 6%. Pada soal 4c sebanyak 1 siswa
dengan persentase 3%. Pada soal 5a sebanyak 4 siswa dengan persentase 13%.
Pada soal 5b sebanyak 10 siswa dengan persentase 31%. Pada soal 5c sebanyak 6
siswa dengan persentase 19%.

Dari uraian di atas menunjukkan bahwa siswa tidak mampu menyelesaikan
masalah yang diberikan sehingga tidak memperoleh jawaban. Tidak ada
gambaran khusus mengenai siswa yang tidak menjawab soal yang diperoleh. Oleh
karena itu, merujuk pada indikator penilaian maka siswa yang tidak menjawab ini
diberi skor 0.

6) Menguji Hipotesis Pada Kelas Eksperimen

Menguji hipotesis yaitu kemampuan menguji dugaan tersebut agar

memperoleh hasil yang kuat. Indikator menguji hipotesis ini terbagi menjadi 4

penilaian. Untuk dapat melihat penilaian dan penjelasan kriteria dapat dilihat di

bawah ini.
a) Siswa Menarik Kesimpulan Dengan Tepat
Menguji Hipotesis Skor 3
90%
80%
70%
60%
50%
40% 25
30% 19 18 20
0 14
20% 13 11 11
10% 8

0%
Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal4a Soal4b Soal4c Soal5a Soal5b  Soal 5¢

Diagram XLIV. Siswa Yang Mampu Menarik Kesimpulan Dengan Tepat Di
Kelas Eksperimen
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Berdasarkan diagram XLIV banyak siswa pada kelas eksperimen yang
mampu menarik kesimpulan dengan tepat dari soal yang diberikan. Pada soal 1
sebanyak 19 siswa dengan persentase 59%. Pada soal 2 sebanyak 25 siswa dengan
persentase 78%. Pada soal 3 sebanyak 13 siswa dengan persentase 56%. Pada soal
4a sebanyak 20 siswa dengan persentase 63%. Pada soal 4b sebanyak 13 siswa
dengan persentase 41%. Pada soal 4c sebanyak 14 siswa dengan persentase 44%.
Pada soal 5a sebanyak 8 siswa dengan persentase 25%. Pada soal 5b sebanyak 11
siswa dengan persentase 34%. Pada soal 5c sebanyak 11 siswa dengan persentase
44%.

Dari uraian di atas menunjukkan bahwa siswa melakukan pengecekan
kembali dan menghasilkan kesimpulan yang tepat berdasarkan soal yang

diberikan. Ini dapat dilihat dari gambaran jawaban siswa berikut.
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Gambar XL. Indikator Menguji Hipotesis Skor 3 Pada Kelas Eksperimen
Berdasarkan terlihat gambar XL terlihat bahwa siswa mampu menuliskan
dan menarik kesimpulan dari jawaban yang diperoleh dengan tepat. Oleh karena

itu, merujuk pada indikator penilaian maka jawaban siswa ini diberi skor 3.
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b) Siswa Menarik Kesimpulan Kurang Tepat

Menguji Hipotesis Skor 2
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Diagram XLV. Siswa Yang Mampu Menarik Kesimpulan Tapi Kurang Tepat Di
Kelas Eksperimen

Berdasarkan diagram XLV banyak siswa pada kelas eksperimen yang
menarik kesimpulan kurang tepat dari soal yang diberikan. Pada soal 1 sebanyak
7 siswa dengan persentase 22%. Pada soal 2 sebanyak 1 siswa dengan persentase
3%. Pada soal 3 sebanyak 4 siswa dengan persentase 13%. Pada soal 4a sebanyak
3 siswa dengan persentase 9%. Pada soal 4b sebanyak 9 siswa dengan persentase
28%. Pada soal 4c sebanyak 1 siswa dengan persentase 3%. Pada soal 5a sebanyak
6 siswa dengan persentase 19%. Pada soal 5b sebanyak 7 siswa dengan persentase
22%. Pada soal 5b tidak ada siswa yang menarik kesimpulan kurang tepat.

Dari uraian di atas menunjukkan bahwa pada saat siswa mengecek
kembali hasil jawaban siswa kurang mampu menuliskan kesimpulan yang siswa

dapat. Ini dapat dilihat dari gambaran jawaban siswa berikut.
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Gambar XLI. Indikator Menguji Hipotesis Skor 2 Pada Kelas Eksperimen
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Berdasarkan gambar XLI terlihat bahwa siswa menuliskan dan menarik
kesimpulan dari jawaban yang diperoleh sebagian karena ada beberapa
kesimpulan yang tidak di tuliskan oleh siswa. Oleh karena itu, merujuk pada
indikator penilaian maka jawaban siswa ini diberi skor 2.

c) Siswa Menarik Kesimpulan Tapi Salah

Menguji Hipotesis Skor 1
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Diagram XLVI. Siswa Yang Mampu Menarik Kesimpulan Tapi Salah Di Kelas
Eksperimen

Berdasarkan diagram XLVI banyak siswa pada kelas eksperimen yang
mampu menarik kesimpulan tapi salah dari soal yang diberikan. Pada soal 1, 2, 4a,
4b, 4c¢,5b, dan 5c. Pada soal 3 sebanyak 1 siswa dengan persentase 3%. Pada soal
5a sebanyak 1 siswa dengan persentase 3%.

Dari uraian di atas menunjukkan bahwa pada saat siswa mengecek kembali
hasil jawaban siswa salah dalam menarik kesimpulan. Baik dalam menuliskan

pernyataan kesimpulan atau jawaban yang dibuat dan diperoleh siswa salah. Ini

dapat dilihat dari gambaran jawaban siswa berikut.
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Gambar XLII. Indikator Menguji Hipotesis Skor 1 Pada Kelas Eksperimen
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Berdasarkan gambar XLII terlihat bahwa siswa menuliskan dan menarik
kesimpulan namun kesimpulan yang ditarik salah tidak sesuai dengan jawaban
dari soal. Oleh karena itu, merujuk pada indikator penilaian maka jawaban siswa
ini diberi skor 1.

d) Siswa Tidak Menarik Kesimpulan

Menguji Hipotesis Skor 0
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Diagram XLII. Siswa Yang Tidak Mampu Menarik Kesimpulan Di Kelas
Eksperimen

Berdasarkan diagram XLVII banyak siswa pada kelas eksperimen yang
tidak mampu menarik kesimpulan dari soal yang diberikan. Pada soal 1 sebanyak
6 siswa dengan persentase 19%. Pada soal 2 sebanyak 6 siswa dengan persentase
19%. Pada soal 3 sebanyak 9 siswa dengan persentase 28%. Pada soal 4a sebanyak
4 siswa dengan persentase 28%. Pada soal 4b sebanyak 10 siswa dengan
persentase 31%. Pada soal 4c sebanyak 17 siswa dengan persentase 53%. Pada
soal 5a sebanyak 10 siswa dengan persentase 31%. Pada soal 5b sebanyak 14
siswa dengan persentase 53%. Pada soal 5¢ sebanyak 20 siswa dengan persentase

63%.
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Dari uraian di atas menunjukkan bahwa siswa tidak melakukan
pengecekan jawaban sehingga tidak menarik kesimpulan. Atau siswa tidak
melakukan penyelesaian sehingga tidak ada pengecekan sehingga tidak ada
kesimpulan yang diperoleh. Tidak ada gambaran mengenai siswa yang tidak
menarik kesimpulan dari soal yang diperoleh. Oleh karena itu merujuk pada
indikator penilaian maka siswa yang tidak menjawab diberi skor 0.

2. Penyajian Data Kemampuan Berpikir Logis Matematis Per Indikator Pada

Kelas Kontrol

Penelitian ini dilakukan terhadap 32 siswa kelas V111 Di MTs Negeri 3 Kota
Banjarmasin. Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes uraian (essay)
dengan jumlah 9 butir soal. Pemberian tes kemampuan berpikir logis matematis
ini menggunakan pembelajaran konvensional dengan materi pembelajaran yaitu
fungsi.

Adapun hasil skor setiap indikator pada kemampuan berpikir logis
matematis kelas VIII MTs Negeri 3 Kota Banjarmasin pada kelas kontrol adalah
sebagai berikut.

a. Indikator Klasifikasi pada Kelas Kontrol

Tabel XX. Jumlah Skor Kemampuan Berpikir Logis Matematis Siswa Pada
Indikator Klasifikasi Dari Seluruh Soal Pada Kelas Kontrol

Skor Jumlah _ Jumlah
Frekuensi | Skor Total
Indikator 3 140 420
Klasifikasi 2 122 244
1 17 17
0 9 0
Jumlah 288 681
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Berdasarkan tabel XX, menunjukkan jumlah skor total siswa pada
indikator Klasifikasi dari seluruh soal tes. Skor 0 menunjukkan siswa tidak
menuliskan apa yang diketahui dan ditanya dari soal, diperoleh jumlah skor total
0 dengan jumlah frekuensi 9 siswa. Skor 1 menunjukkan siswa yang menuliskan
apa yang diketahui dan yang ditanya tapi salah dari soal, diperoleh jumlah skor
total 17 dengan jumlah frekuensi 17 siswa. Skor 2 menunjukkan siswa menuliskan
apa yang diketahui dan ditanya kurang lengkap dari soal, diperoleh jumlah skor
total 244 dengan jumlah frekuensi 122 siswa. Skor 3 menunjukkan siswa yang
menuliskan apa yang diketahui dan ditanya dengan lengkap dari soal, diperoleh
jumlah skor total 420 dengan jumlah frekuensi 140 siswa. Untuk jumlah skor pada
masing-masing soal dapat dilihat pada lampiran XXXVIII.

b. Indikator Membandingkan pada Kelas Kontrol

Tabel XXI. Jumlah Skor Kemampuan Berpikir Logis Matematis Siswa Pada
Indikator Membandingkan Dari Seluruh Soal Pada Kelas Kontrol

Skor Jumlah _ Jumlah
Frekuensi | Skor Total
Indikator 3 115 345
Membandingkan 2 132 334
1 36 36
0 5 0
Jumlah 288 645

Berdasarkan tabel XXI, menunjukkan jumlah skor kemampuan berpikir
logis matematis siswa pada indikator membandingkan dari seluruh soal tes. Skor
0 menunjukkan siswa yang tidak menuliskan rumus, diperoleh jumlah skor total
0 dengan frekuensi 5. Skor 1 menunjukkan siswa yang menuliskan rumus tapi
salah, diperoleh jumlah skor total 36 dengan frekuensi 36. Skor 2 menunjukkan

siswa yang menuliskan rumus kurang tepat, diperoleh jumlah skor total 334
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dengan frekuensi 132. Skor 3 menunjukkan siswa yang menuliskan rumus dengan
tepat, diperoleh jumlah skor total 345 dengan frekuensi 115. Untuk jumlah skor
pada masing-masing soal dapat dilihat pada lampiran XXXVIII.

c. Indikator Operasi Hitung Dasar pada Kelas Kontrol

Tabel XXII. Jumlah Skor Kemampuan Berpikir Logis Matematis Siswa Pada

Indikator Operasi Hitung Dasar Dari Seluruh Soal Pada Kelas

Kontrol
Skor Jumlah _ Jumlah
Indikator Frekuensi | Skor Total
Operasi 3 116 348
Hitung 2 91 182
Dasar 1 75 75
0 6 0
Jumlah 288 605

Berdasarkan tabel XXII, menunjukkan jumlah skor total kemampuan
berpikir logis matematis pada indikator operasi hitung dasar dari seluruh soal tes.
Skor 0 menunjukkan siswa yang tidak menghitung operasi matematika, diperoleh
jumlah skop total 0 dengan jumlah frekuensi 6 siswa. Skor 1 menunjukkan siswa
yang menghitung operasi matematika tapi salah, diperoleh jumlah skor total 75
dengan jumlah frekuensi 75 siswa. Skor 2 menunjukkan siswa yang menghitung
operasi matematika kurang tepat, diperoleh jumlah skor total 182 dengan jumlah
frekuensi 91 siswa. Skor 3 menunjukkan siswa yang menghitung operasi
matematika dengan tepat, diperoleh jumlah skor total 348 dengan jumlah
frekuensi 116. Untuk melihat jumlah skor pada masing-masing soal dapat dilihat

pada lampiran XXXVIII.
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d. Indikator Penalaran Induktif dan Deduktif pada Kelas Kontrol

Tabel XXIIII. Jumlah Skor Kemampuan Berpikir Logis Matematis Siswa Pada
Indikator Penalaran Induktif dan Deduktif Dari Seluruh Soal Pada
Kelas Kontrol

] . Jumlah
I:I)nd|I|<ator Skor | Frekuensi Skor Total
Ien“(;" ";‘(‘f"f“ 3 99 297
D‘;n : 2 105 210
. 1 77 77
Deduktif 0 7 5
Jumlah 288 584

Berdasarkan tabel XXIII, menunjukkan jumlah skor total kemampuan
berpikir logis matematis pada indikator penalaran induktif dan deduktif dari
seluruh soal tes. Skor 0 menunjukkan siswa yang tidak menyelesaikan masalah
dari soal, diperoleh jumlah skor total 297 dengan jumlah frekuensi 99 siswa. Skor
1 menunjukkan siswa yang menyelesaikan masalah tapi salah dari soal, diperoleh
jumlah skor total 77 dengan jumlah frekuensi 77 siswa. Skor 2 menunjukkan siswa
yang menyelesaikan masalah kurang tepat dari soal, diperoleh jumlah skor total
210 dengan jumlah frekuensi 105 siswa. Skor 3 menunjukkan siswa yang
menyelesaikan masalah dengan tepat dari soal, diperoleh jumlah skor total 297
dengan frekuensi 99 siswa. Untuk jumlah skor pada masing-masing soal dapat

dilihat pada lampiran XXXVIII.
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e. Indikator Menyusun Hipotesis pada Kelas Kontrol

Tabel XXIV. Jumlah Skor Kemampuan Berpikir Logis Matematis Siswa Pada
Indikator Menyusun Hipotesis Dari Seluruh Soal Pada Kelas

Kontrol
Skor Jumlah _ Jumlah
Indikator Frekuensi | Skor Total

Menyusun 3 90 270
Hipotesis 2 2 192

1 85 85

0 17 0
Jumlah 288 547

Berdasarkan tabel XXIV, menunjukkan jumlah skor total kemampuan
berpikir logis matematis pada indikator menyusun hipotesis dari seluruh soal tes.
Skor 0 menunjukkan siswa yang tidak menuliskan jawaban yang diperoleh,
diperoleh jumlah skor total O dengan jumlah frekuensi 17 siswa. Skor 1
menunjukkan siswa yang menuliskan jawaban yang diperoleh tapi salah,
diperoleh jumlah skor total 85 dengan jumlah frekuensi 85 siswa. Skor 2
menunjukkan siswa yang menuliskan jawaban diperoleh tapi kurang tepat,
diperoleh jumlah skor total 192 dengan jumlah frekuensi 96 siswa. Skor 3
menunjukkan siswa yang menuliskan rumus dengan tepat, diperoleh jumlah skor
total 270 dengan jumlah frekuensi 90 siswa. Untuk jumlah skor pada setiap

indikator dapat dilihat pada lampiran XXXVIII.
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f. Indikator Menguji Hipotesis pada Kelas Kontrol

Tabel XXV. Jumlah Skor Kemampuan Berpikir Logis Matematis Siswa Pada
Indikator Menguji Hipotesis Dari Seluruh Soal Pada Kelas Kontrol

. Jumlah
_ Skor | Frekuensi Skor Total
'&%‘r‘faj‘?ir 3 103 309
Hipo'?esjis 2 38 76
1 58 58
0 89 0
Jumlah 288 443

Berdasarkan tabel XXV, menunjukkan jumlah skor total kemampuan
berpikir logis pada indikator menguji hipotesis dari seluruh soal tes. Skor 0
menunjukkan siswa yang tidak kesimpulan, diperoleh jumlah skor total 0 dengan
jumlah frekuensi 89 siswa. Skor 1 menunjukkan siswa yang menuliskan
kesimpulan tapi salah, diperoleh jumlah skor total 58 dengan jumlah frekuensi 58
siswa. Skor 2 menunjukkan siswa yang menuliskan kesimpulan tapi kurang tepat,
diperoleh jumlah skor total 76 dengan jumlah frekuensi 38 siswa. Skor 3
menunjukkan siswa yang menuliskan kesimpulan dengan tepat, diperoleh jumlah
skor total 306 dengan jumlah frekuensi 103 siswa. Untuk jumlah skor pada setiap

soal dapat dilihat pada lampiran XXXVIII.
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Adapun rata-rata kemampuan berpikir logis matematis siswa kelas kontrol
dapat dilihat sebagai berikut.

Tabel XXVI. Kategori Nilai Rata-Rata Kemampuan Berpikir Logis Per Indikator
Pada Kelas Kontrol

Indikator Kerlrjggi]g)uan Berpikir Rata-Rata Kategori
Klasifikasi 78,82 Tinggi
Membandingkan 74,65 Tinggi
Operasi Hitung Dasar 70,02 Tinggi
Penalaran Induktif Dan Deduktif 67,59 Tinggi
Menyusun Hipotesis 63,31 Tinggi
Menguji Hipotesis 51,27 Sedang

Berdasarkan tabel XV diperoleh nilai rata-rata pada indikator klasifikasi
adalah 78,82 dengan Kkategori tinggi. Nilai rata-rata pada indikator
membandingkan adalah 74,65 dengan kategori tinggi. Nilai rata-rata indikator
operasi hitung dasar adalah 70,02 dengan kategori tinggi. Nilai rata-rata pada
indikator penalaran induktif dan deduktif adalah 67,59 dengan kategori tinggi.
Nilai rata-rata pada indikator menyusun hipotesis adalah 63,31 dengan kategori
tinggi. Nilai rata-rata pada indikator menguji hipotesis adalah 51,27 dengan
kategori sedang. Untuk perhitungan nilai rata-rata per indikator pada lampiran XL.

3. Penyajian Data Kemampuan Berpikir Logis Matematis Per Indikator pada
Kelas Eksperimen
Penelitian ini dilakukan terhadap 32 siswa kelas V111 Di MTs Negeri 3 Kota
Banjarmasin. Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes uraian (essay)
dengan jumlah 9 butir soal. Pemberian tes kemampuan berpikir logis matematis
ini menggunakan pembelajaran matematika realistik dengan materi pembelajaran

yaitu fungsi.
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Adapun hasil skor setiap indikator pada kemampuan berpikir logis
matematis kelas VIII MTs Negeri 3 Kota Banjarmasin pada kelas eksperimen
adalah sebagai berikut.

a. Indikator Klasifikasi pada Kelas Eksperimen

Tabel XXVII. Jumlah Skor Kemampuan Berpikir Logis Matematis Siswa Pada

Indikator Klasifikasi Dari Seluruh Soal Pada Kelas Eksperimen

Skor Jumlah _ Jumlah
Frekuensi | Skor Total
Indikator 3 217 651
Klasifikasi 2 60 120
1 - -
0 11 0
Jumlah 288 771

Berdasarkan tabel XXVII, menunjukkan jumlah skor total kemampuan
berpikir logis matematis pada indikator klasifikasi dari seluruh soal tes. Skor 0
menunjukkan siswa tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanya dari soal,
diperoleh jumlah skor total 0 dengan jumlah frekuensi 11. Skor 1 menunjukkan
siswa yang menuliskan apa yang diketahui dan yang ditanya tapi salah dari soal,
yang diperoleh tidak ada. Skor 2 menunjukkan siswa menuliskan apa yang
diketahui dan ditanya kurang lengkap dari soal, diperoleh jumlah skor total 120
dengan jumlah frekuensi 60. Skor 3 menunjukkan siswa yang menuliskan apa
yang diketahui dan ditanya dengan lengkap dari soal, diperoleh jumlah skor total
651 dengan jumlah frekuensi 651. Untuk jumlah skor pada masing-masing soal

dapat dilihat pada lampiran XXXIX.
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b. Indikator Membandingkan pada Kelas Eksperimen

Tabel XXVIII. Jumlah Skor Kemampuan Berpikir Logis Matematis Siswa Pada

Indikator Membandingkan Dari Seluruh Soal Pada Kelas
Eksperimen
Skor Jumlah _ Jumlah
Frekuensi | Skor Total
Indikator 3 176 528
Membandingkan 2 84 168
1 11 11
0 17 0
Jumlah 288 707

Berdasarkan tabel XXVIII, menunjukkan jumlah skor total kemampuan
berpikir logis matematis pada indikator membandingkan dari seluruh soal tes.
Skor 0 menunjukkan siswa yang tidak menuliskan rumus, diperoleh jumlah skor
total 0 dengan jumlah frekuensi 17. Skor 1 menunjukkan siswa yang menuliskan
rumus tapi salah, diperoleh jumlah skor total 11 dengan frekuensi 11. Skor 2
menunjukkan siswa yang menuliskan rumus kurang tepat, diperoleh jumlah skor
total 168 dengan jumlah frekuensi 84. Skor 3 menunjukkan siswa yang
menuliskan rumus dengan tepat, diperoleh jumlah skor total 528 dengan jumlah
frekuensi 176. Untuk melihat jumlah skor pada masing-masing soal dapat dilihat
pada lampiran XXXIX.

c. Indikator Operasi Hitung Dasar pada Kelas Eksperimen

Tabel XXIX. Jumlah Skor Kemampuan Berpikir Logis Matematis Siswa Pada
Indikator Operasi Hitung Dasar Dari Seluruh Soal Pada Kelas

Eksperimen
Skor Jumlah _ Jumlah
Indikator Frekuensi | Skor Total

Operasi 3 207 621
Hitung 2 55 110

Dasar 1 9 9

0 17 0
Jumlah 288 740
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Berdasarkan tabel XXIX, menunjukkan jumlah skor total kemampuan
berpikir logis matematis pada indikator operasi hitung dasar dari seluruh soal tes.
Skor 0 menunjukkan siswa yang tidak menghitung operasi matematika, diperoleh
jumlah skor total 0 dengan jumlah frekuensi 17. Skor 1 menunjukkan siswa yang
menghitung operasi matematika tapi salah, diperoleh jumlah skor total 9 dengan
jumlah frekuensi 9. Skor 2 menunjukkan siswa yang menghitung operasi
matematika kurang tepat, diperoleh jumlah skor total 110 dengan jumlah frekuensi
110. Skor 3 menunjukkan siswa yang menghitung operasi matematika dengan
tepat, diperoleh jumlah skor total 621 dengan jumlah frekuensi 217. Untuk melihat
jumlah skor pada masing-masing soal dapat dilihat pada lampiran XXXIX.

d. Indikator Penalaran Induktif dan Deduktif pada Kelas Eksperimen
Tabel XXX. Jumlah Skor Kemampuan Berpikir Logis Matematis Siswa Pada

Indikator Penalaran Induktif dan Deduktif Dari Seluruh Soal Pada
Kelas Eksperimen

] Jumlah Jumlah
Fl)ndlll<at0r SKOT | Erekuensi | Skor Total
induktif | 3|49 352
nDl; ) I 2 111 222
. 1 14 14
Jumlah 288 683

Berdasarkan tabel XXX, menunjukkan jumlah skor total kemampuan
berpikir logis matematis pada indikator penalaran induktif dan deduktif dari
seluruh soal tes. Skor 0 menunjukkan siswa yang tidak menyelesaikan masalah
dari soal, diperoleh jumlah skor total 0 dengan jumlah frekuensi 14. Skor 1
menunjukkan siswa yang menyelesaikan masalah tapi salah dari soal, diperoleh

jumlah skor total 14 dengan jumlah frekuensi 14. Skor 2 menunjukkan siswa yang



154

menyelesaikan masalah kurang tepat dari soal, diperoleh jumlah skor total 222
dengan jumlah frekuensi 111. Skor 3 menunjukkan siswa yang menyelesaikan
masalah dengan tepat dari soal, diperoleh jumlah skor total 447 dengan jumlah
frekuensi 149. Untuk melihat jumlah skor masing-masing soal dapat dilihat pada
lampiran XXXIX.

e. Indikator Menyusun Hipotesis pada Kelas Eksperimen

Tabel XXXI. Jumlah Skor Kemampuan Berpikir Logis Matematis Siswa Pada
Indikator Menyusun Hipotesis Dari Seluruh Soal Pada Kelas

Eksperimen
Skor Jumlah _ Jumlah
. Frekuensi | Skor Total

o
Hip?)ltesis 2 4 148

1 17 17

0 23 0
Jumlah 288 687

Berdasarkan tabel XXXI, menunjukkan jumlah skor total kemampuan
berpikir logis matematis pada indikator menyusun hipotesis dari seluruh soal tes.
Skor 0 menunjukkan siswa yang tidak menuliskan jawaban yang diperoleh,
dengan skor total 0 dan jumlah frekuensi 23. Skor 1 menunjukkan siswa yang
menuliskan jawaban yang diperoleh tapi salah, dengan jumlah skor total 17 dan
jumlah frekuensi 17. Skor 2 menunjukkan siswa yang menuliskan jawaban
diperoleh tapi kurang tepat, dengan jumlah skor total 18 dan jumlah frekuensi 74.
Skor 3 menunjukkan siswa yang menuliskan rumus dengan tepat, dengan jumlah
skor total 522 dan jumlah frekuensi 174. Untuk melihat jumlah skor pada masing-

masing soal dapat dilihat pada lampiran XXXIX.
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f. Indikator Menguji Hipotesis pada Kelas Eksperimen

Tabel XXXII. Jumlah Skor Kemampuan Berpikir Logis Matematis Siswa Pada

Indikator Menguji Hipotesis Dari Seluruh Soal Pada Kelas

Eksperimen
Skor Jumlah _ Jumlah
. Frekuensi | Skor Total

'I(‘A(l'r'fafj‘.’ir 3 139 417
Hipo’?esjis 2 39 8

1 2 2

0 108 0
Jumlah 288 497

Berdasarkan tabel XXXII, menunjukkan jumlah skor total kemampuan
berpikir logis matematis pada indikator menguji hipotesis dari seluruh soal tes.
Skor 0 menunjukkan siswa yang tidak menarik kesimpulan , diperoleh jumlah skor
total 0 dengan jumlah frekuensi 108. Skor 1 menunjukkan siswa yang menuliskan
kesimpulan tapi salah, diperoleh jumlah skor total 2 dengan jumlah frekuensi 2.
Skor 2 menunjukkan siswa yang menuliskan kesimpulan tapi kurang tepat,
diperoleh jumlah skor total 78 dengan jumlah frekuensi 38. Skor 3 menunjukkan
siswa yang menuliskan kesimpulan dengan tepat, diperoleh jumlah skor total 417
dengan jumlah frekuensi 139. Untuk jumlah skor pada masing-masing soal dapat

dilihat pada lampiran XXXIX.
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Adapun rata-rata kemampuan berpikir logis matematis siswa kelas
eksperimen dapat dilihat sebagai berikut.

Tabel XXXIII. Kategori Nilai Rata-Rata Kemampuan Berpikir Logis Per
Indikator Pada Kelas Eksperimen

Indikator Kerlrjggi]g)uan Berpikir Rata-Rata Kategori
Klasifikasi 89,23 Sangat Tinggi
Membandingkan 81,83 Sangat Tinggi
Operasi Hitung Dasar 85,65 Sangat Tinggi
Penalaran Induktif Dan Deduktif 79,05 Tinggi
Menyusun Hipotesis 79,51 Tinggi
Menguji Hipotesis 57,52 Sedang

Berdasarkan tabel XXXIII diperoleh nilai rata-rata pada indikator
klasifikasi adalah 89,23 dengan kategori sangat tinggi. Nilai rata-rata pada
indikator membandingkan adalah 81,83 dengan kategori sangat tinggi. Nilai rata-
rata pada indikator operasi hitung dasar adalah 85,65 dengan kategori sangat
tinggi. Nilai rata-rata pada indikator penalaran induktif dan deduktif adalah 79,05
dengan kategori tinggi. Nilai rata-rata pada indikator menyusun hipotesis adalah
79,51 dengan kategori tinggi. Nilai rata-rata pada indikator menguji hipotesis
adalah 57,52 dengan kategori sedang. Untuk perhitungan nilai skor rata-rata per

indikator dapat dilihat pada lampiran XLI.

F. Analisis Kemampuan Berpikir Logis Matematis
Data untuk kemampuan berpikir logis matematis siswa kelas eksperimen
dan kelas kontrol diperoleh dari hasil posttest yang diujikan. Untuk nilai

kemampuan siswa dapat dilihat pada lampiran XXIX.
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1. Rata-rata, Standar Deviasi, dan Varian Data Kemampuan Berpikir Logis
Matematis
Rata-rata, standar deviasi, dan varian kemampuan berpikir logis matematis
disajikan dalam tabel berikut.

Tabel XXXIV. Rata-rata, Standar Deviasi, dan VVarians Kemampuan Berpikir Logis
Matematis Siswa

Kelas Nilai Ni_Iai _ Rata- Stan_da_r varians
Terendah | Tertinggi rata Deviasi

Kontrol 30 96 67,6 15,782 249,081

Eksperimen 47 98 78,8 14,346 205,806

Berdasarkan tabel XXXIV menunjukkan bahwa nilai rata-rata posttest
siswa di kelas kontrol adalah 67,6 dan kelas eksperimen adalah 78,8. Dengan
selisih nilai rata-rata kedua kelas yaitu 11,125. Hal ini dapat dikatakan bahwa
kemampuan berpikir logis matematis siswa di kelas kontrol dan kelas eksperimen
cukup berbeda jauh. Kemudian pada nilai tertinggi dan nilai terendah. Dari hasil
penelitian pada kelas kontrol nilai tertinggi adalah 96 dan nilai terendah adalah 30,
sedangkan pada kelas eksperimen nilai tertinggi adalah 98 dan nilai terendah
adalah 47. Kemampuan berpikir logis matematis siswa kelas kontrol dan kelas
eksperimen untuk lebih jelasnya akan dilaksanakan pengkategorian kemampuan
berpikir logis matematis dan uji beda. Untuk perhitungan rata-rata, standar deviasi,
dan varian dapat dilihat pada lampiran XXX dan lampiran XXXI.

2. Data Kemampuan Berpikir Logis Matematis Siswa Kelas VIII MTs Negeri
3 Kota Banjarmasin Menggunakan Pembelajaran Konvensional

Penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan data kemampuan berpikir

logis matematis siswa menggunakan pembelajaran konvensional. Berdasarkan

hasil penelitian di MTs Negeri 3 Kota Banjarmasin yang dimulai sejak tanggal 26
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Agustus 2019 sampai dengan 5 September 2019, peneliti dapat mengumpulkan
data melalui instrumen tes. Nilai hasil posttest dapat dilihat pada lampiran XXIX.

Jika kemampuan berpikir logis matematis siswa di kelaskan dalam
kategori tinggi, sedang dan rendah akan diperoleh frekuensi dan persentase setelah
dilakukan posttest maka didapatlah hasil sebagai berikut:

Tabel XXXV. Kategori Kemampuan Berpikir Logis Dengan Menggunakan
Pembelajaran Konvensional

Nilai Kategori Frekuensi Persentase
0<X <20 Sangat Rendah 0 0%
20< X <40 Rendah 6 19%
40< X <60 Sedang 17 28%
60 < X <80 Tinggi 6 19%
80 < X <100 Sangat Tinggi 3 9%
Jumlah 32 100%

Berdasarkan tabel XXXV, dapat lihat bahwa kemampuan berpikir logis
matematis siswa pada kelas kontrol siswa dengan kategori sangat tinggi sebanyak
3 siswa dengan persentase 9%, kategori tinggi sebanyak 6 siswa dengan
persentase 19%, kategori sedang sebanyak 17 siswa dengan persentase 28%, dan
kategori rendah sebanyak 6 siswa 19%. Untuk melihat kategori pada setiap siswa
dapat dilihat pada lampiran XLII.

3. Kemampuan Berpikir Logis Matematis Siswa Kelas VIII MTs Negeri 3
Kota Banjarmasin Menggunakan Pembelajaran Matematika Realistik

Penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan data kemampuan berpikir
logis matematis siswa menggunakan pembelajaran matematika realistik.
Berdasarkan hasil penelitian di MTs Negeri 3 Kota Banjarmasin yang dimulai

sejak tanggal 26 Agustus 2019 sampai dengan 5 September 2019, peneliti dapat
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mengumpulkan data melalui instrumen tes. Nilai hasil posttest dapat dilihat pada
lampiran XXIX.

Jika kemampuan berpikir logis matematis siswa di kelaskan dalam
kategori tinggi, sedang dan rendah akan diperoleh frekuensi setelah dilakukan
posttest maka didapatlah hasil sebagai berikut:

Tabel XXXVI. Distribusi Frekuensi Kemampuan Berpikir Logis Matematis Siswa
Menggunakan Pembelajaran Matematika Realistik

Nilai Kategori Frekuensi Persentase
0<X <20 Sangat Rendah 0 0
20< X <40 Rendah 0 0
40< X <60 Sedang 6 19%
60 < X <80 Tinggi 9 28%
80 < X <100 Sangat Tinggi 17 53%
Jumlah 32 100%

Berdasarkan tabel XXXV, dapat lihat bahwa kemampuan berpikir logis
matematis siswa pada kelas eksperimen siswa dengan kategori sangat tinggi
sebanyak 17 siswa dengan persentase 53% , kategori tinggi sebanyak 9 siswa
dengan persentase 28%, dan kategori sedang sebanyak 6 siswa dengan persentase
19%. Untuk kategori kemampuan berpikir logis matematis pada masing-masing
siswa dapat dilihat pada lampiran XLIII.

4. Uji Normalitas

Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui kenormalan distribusi data
yang menggunakan uji Liliefors dengan taraf signifikasi 5 %. Setelah pengolahan
data dapat di lihat pada tabel.

Tabel XXXVII. Uji Normalitas Kemampuan Berpikir Logis Matematis Siswa
Kelas N L hitung L tabel A Kesimpulan
Kontrol |32 01527 | 0,1566 Berdistribusi
Normal
Berdistribusi
Normal

5%

Eksperimen | 32 0,137209 | 0,1566
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Tabel XXXV Il menunjukkan bahwa harga Lp;z,ng Untuk kelas eksperimen

dan kelas kontrol lebih kecil dari L;,p.; pada taraf signifikan « = 5% dan N
memiliki jumlah yang sama yaitu 32. Hal ini berarti kemampuan berpikir logis
matematis siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal.
Perhitungan lebih lengkapnya dapat dilihat pada lampiran XXXII dan lampiran
XXXIIL.
5. Uji Homogenitas

Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah kelas kontrol dan kelas

eksperimen homogen atau tidak.

Tabel XXXVIII. Uji Homogenitas Kemampuan Berpikir Logis Matematis Siswa
Kelas Varians Fhitung Ftabel Kesimpulan
Kontrol 249,081
Eksperimen 205,806

1,21 1,822 Homogen

Berdasarkan tabel XXXVIII diketahui bahwa pada taraf signifikan a =
5% didapat Fpityng < Fraper- Hal ini berarti kedua kelas bersifat homogen.
Perhitungan lebih lengkapnya dapat dilihat pada lampiran XXXIV.
6. Ujit
Uji perbandingan yaitu uji t dua sampel digunakan untuk membandingkan
(membedakan) apakah kedua data (variabel) tersebut sama atau berbeda, dan data
berdistribusi normal. Untuk pengolahan data dapat di lihat pada tabel di bawah ini.

Tabel XXXIX. Uji t Untuk Kemampuan Berpikir Logis Matematis Siswa
Kelas Rata-rata | Varians thiung tobel o

Eksperimen 78,80 205,806
Kontrol 67,625 249,081

2,964 1,99897 5%
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Berdasarkan tabel XXXIX, diketahui pada taraf signifikasi a = 5%. Karena
Liung > laner YAIU 2,964 >1,99897 maka Ho di tolak dan H, di terima berarti

terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan berpikir logis matematis
yang diajar dengan pembelajaran matematika realistik dan pembelajaran

konvensional. Perhitungan Uji t dapat dilihat pada lampiran XXXV.



